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ABSTRAK

Putri Santi Octaviani. 1902090034. Pengaruh Penggunaan Media Bigbook
Terhadap Minat Membaca Siswa Kelas IV SD Negeri 060872 Medan.
Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
bigbook terhadap minat membaca siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan 2
kelas yaitu kelas IV A dan IV B. Populasi dan sampel penelitian ini yaitu
populasinya kelas 1V A dan IV B yang berjumlah masing — masing 20 orang.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di SD Negeri 060872 Medan.
Penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan total
sampling. Instrument dalam penelitian menggunakan angket. Analisis yang
digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas dan
uji independent sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat membaca sebelum di ajar
menggunakan media bigbook berada pada kategori rendah. Setelah menggunakan
media bigbook mencapai kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis (uji-t) diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t
ialah 0,011, dengan demikian nilai signifikansi dibawah 0,05, dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikansi 0,011 < 0,05, karena p-value > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media bigbook terhadap minat membaca
siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan

Kata kunci : Penggunaan Media Bigbook , dan Minat Membaca
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang wajib ditempuh oleh setiap
manusia. Pendidikan salah satu upaya yang dapat dilakukan manusia untuk
dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Dalam dunia
pendidikan manusia akan memperoleh beberapa pengetahuan, Oleh karena itu
dengan adanya pendidikan manusia dapat menambah ilmu dan pengetahuan
dengan kegiatan membaca. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 dalam Bab Il Prinsip Penyelenggaraan
Pendidikan Pasal 4 yang menyatakan bahwa “Pendidikan diselenggarakan
dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi
segenap warga masyarakat.

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) mempunyai peranan berarti dalam
menanamkan kompetensi dasar, antara lain membaca, menulis, serta
berhitung. Hal ini diberikan guna membekali siswa dalam menekuni mata
pelajaran, mempersiapkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dan
mempersiapkan siswa guna hidup di masa yang akan tiba. Suatu tujuan
pendidikan tidak lepas dari tugas guru serta orang tua dalam proses
pembelajaran. Tugas guru merupakan selaku fasilitator dalam pembelajaran,
sedangkan tugas orang tua pula sangat berarti buat memusatkan siswa pada

proses pembelajaran di rumah yang tentunya di awasi oleh orang tua.



Pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru sering kali menemui
siswa yang bosan dalam kegiatan ~membaca. Bosan menjadi pemicu
menurunnya kegiatan membaca dalam pembelajaran. Membaca merupakan
aktivitas meresapi, menginterpretasi, serta menganalisis pesan yang terdapat
dalam buku teks. (Sukardi, 2021) membaca merupakan salah satu jenis
kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena
dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan,
dan pengalaman-pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui bacaan itu

akan memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirannya.

Membaca ialah sesuatu kemampuan yang dilakukan dan dipergunakan
oleh pembaca guna mendapatkan pesan yang hendak di informasikan oleh
penulis lewat bahasa tulis. Membaca pula ialah sesuatu yang rumit
menyertakan banyak perihal, tidak cuma hanya melafalkan tulisan, namun
pula menyertakan kegiatan visual, berpikir, psikolinguistik, metakognitif.
Menurut (Ambarita, dkk.2021) membaca adalah salah satu bagian dari aspek
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki setiap manusia terutama seorang
siswa. Adapun empat keterampilan yaitu berbicara, membaca, menyimak, dan
menulis. Jika seseorang banyak melakukan kegiatan membaca, otomatis akan
menambah perbendaharaan kata, menambah pengetahuan, melatih alat ucap,
melatih daya nalar, dan juga mampu memberi tanggapan terhadap isi bacaan

yang dibacanya.

Seseorang yang mampu membaca akan dengan mudah mengetahui

informasi yang berupa tulisan maupun ujaran. Membaca merupakan aspek



berbahasa yang menjadi hal yang utama dimana anak akan membuka
pengetahuan-pengetahuan yang lainnya. Dengan membaca seseorang akan
memperoleh pengalaman yang dapat menjadikan seseorang bertambah
pengetahuan dan wawasannya. Kegiatan membaca memerlukan minat bagi
setiap individu karena minat membaca perlu ditanamkan dan ditumbuhkan
sejak anak masih kecil sebab minat membaca pada anak tidak akan terbentuk
dengan sendirinya, tetapi sangat dipengaruhi oleh stimulasi yang diperoleh

dari lingkungan anak.

Sehubungan dengan meningkatkan mutu pendidikan SD/MI dalam
Permendiknas No. 23 tahun 2006, SD/MI diharapkan mampu melaksanakan
pelayanan pendidikan dasar yang mampu yang mampu meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan agar
siswa hidup mandiri dan melanjutkan pendidikan selanjutnya. Maka salah
satu cara yang dilakukan sekolah ialah meningkatkan minat baca siswa
dengan harapan turut mendorong minatnya untuk memperdalam ilmu dan

pengetahuan serta kebudayaan pada umumnya.

Minat merupakan suatu faktor yang cukup penting mempengaruhi
kemampuan membaca. Menurut Utami, dkk. (2018: 179) minat baca yang
rendah ini akan berpengaruh pada rendahnya tingkat pengetahuan dan
wawasan siswa. Siswa yang mempunyai intensitas membaca yang tinggi akan
memiliki tingkat pengetahuan dan wawasan yang luas. Karena dengan
membaca, seorang siswa dapat memperoleh informasi. Semakin banyak

membaca, maka akan semakin banyak pula informasi yang diserap. Pada



dunia pendidikan, siswa-siswa yang memiliki peringkat baik di kelas, pada
umumnya memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas dibandingkan
dengan siswa yang memiliki peringkat kelas di bawah siswa tersebut.
Pendapat tersebut sejalan dengan (Hidayat:2021) bahwa Pentingnya minat
membaca bagi kemampuan maupun prestasi akademik peserta didik,
diperlukan peran serta orang tua dalam menunjang dan menggiatkan minat

membaca peserta didik khususnya di rumah.

Kurangnya minat membaca siswa akan mempengaruhi rendahnya
motivasi membaca, ada berbagai cara untuk meningkatkan minat membaca
salah satunya dengan media pembelajaran yang menarik, media cetak berupa
buku dengan gambar dan tulisan yang menarik disebut dengan media
bigbook. Menurut (Madyawati, 2016) menyatakan bahwa bigbook buku
bergambar yang dipilih untuk diperbesarkan, yang memiliki karakteristik
yang khusus, yaitu adanya perbesaran teks maupun gambar. Hal ini sengaja
dilakukan supaya terjadi kegiatan membaca bersama (shared reading) antara
guru dan siswa atau orang tua dan anak. Buku ini mempunyai karakteristik
khusus yang penuh warna-warni, gambar yang menarik, maupun kata yang
dapat diulang-ulang, mempunyai plot yang mudah ditebak, dan memiliki pola
teks yang berirama untuk dapat dinyanyikan. Menurut (Usaid, 2014)
mengemukakan bahwa bigbook buku bacaan yang memiliki ukuran, tulisan ,
dan gambar yang besar. Bighook berkarakteristik khusus yang dibesarkan,
baik teks maupun gambar, sehingga memungkinkan terjadinya kegiatan

membaca bersama antara guru dan murid.



Media bigbook berpengaruh terhadap minat membaca siswa. Media
bighook tentu menarik bagi siswa, karena siswa akan senang membaca buku
cerita yang banyak gambar, berwarna, dan tulisan yang besar bigbook
membuat siswa paham dan mengerti yang disampaikan terhadap gambar
ilustrasi. Hal tersebut dapat meyakinkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media bigbook menarik perhatian siswa di dalam kelas dan

dapat menumbuhkan minat siswa dalam membaca.

Pada penelitian ini, penulis memberikan solusi dari penjelasan masalah
yang telah dijabarkan dengan adanya penggunaan media bigbook . Bahwa
kehadiran media pembelajaran ini  dapat membantu guru untuk
menyampaikan materi ajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Menurut (Harjanty., 2021) media bigbook adalah buku bergambar
yang dipilih untuk diperbesarkan, memiliki karakteristik khusus, yaitu adanya
perbesaran teks maupun gambar. Hal ini sengaja dilakukan supaya terjadi
kegiatan membaca bersama (shared reading) antara guru dan anak atau orang
tua dan anak. Buku ini mempunyai karakteristik khusus yang penuh warna
warni, gambar yang menarik, maupun kata dalam proses belajar mengajar
kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan
tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Dalam kerumitan bahan yang akan
disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media.
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-

kata atau kalimat tertentu.



Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV di SD Negeri 060872
Medan, Kelurahan Tegal Rejo, Kecamatan Medan Perjuangan, Kota Medan.
terdapat beberapa masalah yang ditemukan berkaitan dengan minat baca.
Dimana frekuensi membaca peserta didik lebih sedikit, dengan kata lain
peserta didik lebih memilih menghabiskan banyak waktu untuk bermain
daripada membaca dikarenakan guru hanya menggunakan media buku
tematik dan papan tulis dalam menjelaskan materi pembelajaran. Guru
menyampaikan materi pembelajaran yang di dominasikan dengan ceramah.
Kemudian peserta didik lebih cenderung membaca karena tuntutan guru dan
aturan-aturan dari sekolah, sehingga ketika guru tidak mengawasi, mereka
mengobrol tanpa memperhatikan tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan hasil
pra survey yang dilaksanakan peneliti, diperoleh data tentang hasil belajar

siswa di kelas IV SD Negeri 060872 Medan dengan KKM 70.

Tabel 1. 1
SD Negeri 060872 Medan Tahun Ajaran 2022/2023

Kelas Jumlah Siswa | Rata — rata hasil UTS
vV -A 20 58,6
IV -B 20 53,9
Jumlah 40 56,2

Sumber : Buku daftar nilai pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran terpadu dengan
menggunakan tema untuk menghubungkan berbagai materi pembelajaran
yang berbeda sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang

bermanfaat bagi siswa. Salah satu kemampuan yang sangat penting dalam



proses pembelajaran tematik untuk dimiliki dan dikembangkan siswa ialah

minat membaca siswa.

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari
objek tersebut. Melihat kenyataan di lapangan bahwa tidak semua siswa
gemar membaca, menjadikan suatu tantangan bagi kita untuk menjadikan
kegiatan membaca menjadi sebuah kegiatan yang menarik dan rutin dalam
agendanya sehari-hari. Membaca akan menjadi menarik apabila orang
memahami hakikat membaca, manfaatnya serta menggunakan media yang

tepat dalam pengajaran membaca.

Ada berbagai cara untuk meningkatkan minat membaca siswa salah satu
dengan media yang menarik. Media cetak berupa buku dengan gambar dan
tulisan yang menarik di sebut bigbook selama proses pembelajaran. Maka
penerapan media bigbook sangat diperlukan di kelas IV, karena akan

menumbuhkan minat membaca siswa di sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Bigbook terhadap Minat

Membaca Siswa Kelas 1V SD Negeri 060872 Medan .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Rendahnya Minat Membaca siswa dan penggunaan media bigbook.

2. Siswa lebih cenderung membaca karena tuntutan guru dan aturan-
aturan dari sekolah, sehingga ketika guru tidak mengawasi, mereka
mengobrol tanpa memperhatikan pelajaran di kelas.

3. Guru belum pernah menggunakan media bigbook.

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan metode ceramah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas,maka perlu
ada pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah. Maka batasan
masalahan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh penggunaan media bigbook

terhadap minat membaca pada siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media bigbook terhadap minat
membaca siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan?”.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media bigbook

terhadap minat membaca siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
penulis, guru, siswa, maupun sekolah diantaranya :
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan tambahan kepada
pembaca secara teoretis tentang pengaruh penggunaan media bigbook

terhadap minat baca .

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, Dengan adanya penggunaan media bigbook peserta
didik lebih tertarik, berminat dan bersemangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

b. Bagi guru, Dengan adanya media bigbook dapat membantu guru
dalam mengembangkan pengetahuan, dan pemahaman khususnya
untuk meningkatkan kemampuan memprediksi bacaan cerita.

c. Bagi peneliti, Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang
penggunaan media bighook dalam meningkatkan minat baca dan
hasil penelitian ini nantinya bisa menjadi bekal untuk mengajar

ketika sudah menjadi seorang guru.



BAB |1
KAJIAN TEORETIS
A. Kerangka Teoretis
1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Munadi dalam Mahardika (2021:276) mengemukakan bahwa
media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan dan
menyalurkan pesan kepada penerimanya sehingga penerimanya dapat
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif, sehingga

pembelajaran lebih cepat dipahami siswa dan menarik minat siswa untuk

belajar lebih lanjut.

Menurut Hamid,dkk. (2020:3-4) Media dalam proses pembelajaran
merupakan perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima
pesan, merangsang pikiran, perasaan,perhatian dan kemauan sehingga
terdorong serta terlibat dalam pembelajaran.proses pembelajaran pada
dasarnya juga merupakan proses komunikasi,sehingga media yang
digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. Adapun
menurut Gagne and Briggs (1977) media pembelajaran merupakan alat
yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang dapat

merangsang siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
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Menurut National Education Association (1969) dalam Ekayani
(2017) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana
komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang- dengar, termasuk
teknologi perangkat keras dan posisi media pembelajaran. Oleh karena
proses pembelajaran merupakan proses komunikasi yang akan berlangsung
dalam satu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang
cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa
media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai
proses komunikasi juga tidak akan bias berlangsung secara optimal. Media

pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran.

Berdasarkan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan dan
menyalurkan pesan kepada penerimanya sehingga penerimanya dapat
melakukan proses belajar, media pembelajaran tentunya dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan sehingga terdorong serta terlibat
dalam proses pembelajaran sehingga timbulnya rasa ingin tahu yang tinggi

terhadap materi pembelajaran.

b. Jenis Jenis Media Pembelajaran

Halimatus sakdiah (2019: 146) mengelompokkan media menjadi 9

golongan yaitu :
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Tabel 1. 2
Jenis Jenis Media Pembelajaran

No | Golongan Media Contoh dalam pembelajaran
1. Audio Kaset audio, siaran radio, compact
disk, telephone
2. Cetak Buku pelajaran modul,
brosur,leaflet,gambar
3. Audio — Cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan
tertulis

4. | Proyek Visual diam Overhead transparansi (OHT) film
bingkai (slide)

5. Proyek Audio film bingkai (slide) bersuara
Visual diam

6. Visual gerak Film bisu

7. Objek fisik Benda nyata (Media Bigbook)

modul,specimen.

8. Manusia dan Guru, pustakawan, laboran
Lingkungan

9. komputer CAI (pembelajaran berbantuan

komputer) CBI (pembelajaran berbasis
komputer )

Menurut Novita,dkk. (2019: 66) membagi beberapa jenis media

pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran yaitu :

1) Media Grafis.
2) Teks.
3) Grafik.

4) Video.

Menurut Briggs dalam Aghni( 2018: 101) dimana dikatakan bahwa

pengelompokan media lebih mengarah pada karakteristik siswa, tugas



14

instruksional, bahan dan transmisinya. Briggs mengklasifikasikan 13

macam media yang digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu:

1) Objek.

2) Suara langsung.
3) Media cetak.

4) Papan tulis.

5) Media transparansi.
6) Film bingkai.
7) Film rangkai.
8) Film gerak.

9) Televisi.

10) Gambar.

11) Model.

12) Rekaman audio.

13) Pelajaran terprogram.

Menurut Maharuli & Zulherman (2021: 266) jenis-jenis media

pembelajaran dibagi menjadi empat bagian yaitu:

1. Media audio yang merupakan media dalam bentuk penyajian suara
seperti radio atau rekaman suara.
2. Media visual merupakan media yang berhubungan dengan fungsi mata

seperti menjabarkan berbagai gambar yang berkaitan dengan materi.
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3. Media audio-visual merupakan media yang menggabungkan antara
unsur suara dan gambar dalam satu kesatuan seperti video
pembelajaran.

4. Multimedia merupakan media yang memungkinkan melibatkan semua

indera manusia seperti model tiga dimensi.

Berdasarkan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa jenis —
jenis media pembelajaran meliputi media audio, media visual, media audio
visual yang menyajikan tampilan berupa gambar, video pembelajaran yang
menyajikan secara menarik dan mudah di pahami.Media pembelajaran
audio visual sendiri merupakan gabungan suara dan gambar dalam satu
kesatuan yang dapat berfungsi sebagai media pembelajaran berbentuk

video pembelajaran.

2. Media Bigbook

a. Pengertian Media Bigbook

Menurut Solehuddin dalam Prawiyogi (2021:448) menjelaskan
bahwa bigbook adalah buku bergambar yang dipilih untuk dibesarkan dan
memiliki kualitas khusus. Kualitas khusus disini maksudnya adalah
bigbook dapat melibatkan ketertarikan anak dengan cepat karena gambar
yang dimilikinya, mengandung irama yang menarik bagi anak, memiliki
gambar yang besar, ada tulisan yang diulang-ulang, memuat kosakata yang
direncanakan dan sebagian diulang-ulang, mempunyai alur cerita yang

sederhana.
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Adapun menurut Nur,dkk. (2018) media bigbook adalah media visual
yang digunakan dalam pembelajaran berupa buku bacaan yang memiliki
ukuran, tulisan, dan gambar yang diperbesar. Ukuran media bigbook
biasanya beragam, misalnya ukuran A3, A4, A5, atau seukuran koran.
Media bigbook dapat digunakan untuk tahapan awal karena memiliki
karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan anak. Guru dapat memilih
media bigbook yang isi cerita dan topiknya sesuai dengan minat siswa atau

sesuai dengan tema pelajaran.

Salah satunya upaya meningkatkan minat membaca siswa, dengan
menggunakan media. Dengan media siswa akan lebih memahami apa
materi yang akan disampaikan, adapun menurut Fitriana (2017: 552)
media bigbook merupakan media yang mengkolaborasikan antara gambar
dan teks yang di desain dengan besar baik ukuran teks, gambar, dan
lainnya sehingga siswa dapat membaca secara bersama maupun
terbimbing. Media bigbook memungkinkan untuk siswa belajar membaca
melalui cara mengingat dan mengulang bacaan. Dengan ukurannya yang
besar akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan

minat membaca bagi siswa.

Adapun menurut Susilo, dkk. (2020: 90) media bigbook merupakan
buku yang berkarakteristik khusus yang dibesarkan baik teks maupun
gambarnya, sehingga terjadinya proses kegiatan membaca dan menulis
bersama antara guru dan siswa. Buku ini mempunyai karakteristik khusus

seperti penuh warna-warni, memiliki kata yang dapat diulang- ulang,
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mempunyai alur cerita yang mudah ditebak, dan memiliki pola teks yang
sederhana. Setiap media bigbook dirancang untuk punya satu tema cerita
sendiri. Setiap cerita memiliki makna dan tujuan agar siswa mendapatkan

makna bacaan, maka cerita di dalam bigbook dilengkapi dengan gambar.

Berdasarkan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
media bighook merupakan buku bergambar yang dipilih untuk dibesarkan
dan memiliki kualitas khusus untuk jenis ukuran media bigbook biasanya
beragam, misalnya ukuran A3, A4, A5, atau seukuran dengan koran media
bigbook juga merupakan media yang mengkolaborasikan antara gambar

dan teks yang didesain dengan besar baik ukuran teks, gambar.

b. Manfaat Media Bigbook

Dengan ukurannya yang besar dan gambar yang menarik, adapun
menurut Mawadah (2018: 64-65) bigbook memiliki beberapa manfaat,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan
membaca dengan cara yang tidak menakutkan.

2) Memungkinkan semua siswa melihat tulisan yang sama ketika guru
membaca tulisan tersebut.

3) Memungkinkan siswa secara bersama sama memberi makna pada
setiap tulisan yang ada dalam bigbook.

4) Memberikan kesempatan kepada siswa yang lambat membaca untuk

mengenali tulisan dengan bantuan guru dan teman-teman lainnya.
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5) Disukai siswa, termasuk siswa yang terlambat membaca. Dengan
membaca bigbook bersama sama, timbul keberanian dan keyakinan
dalam diri siswa bahwa mereka “sudah bisa” membaca.

6) Mengembangkan semua aspek bahasa.

7) Dapat diselingi percakapan yang relevan mengenai isi cerita bersama
siswa sehingga topik bacaan semakin berkembang sesuai pengalaman

dan imajinasi siswa.

Adapun menurut Aisah & Rini (2022: 77) Penggunaan media bigbook
memberikan banyak manfaat yaitu :

1) Memberikan kesempatan kepada siswa terlibat dalam situasi nyata
dengan cara yang menarik.

2) Semua anak dapat melihat tulisan pada bigbook.

3) Siswa dapat bekerjasama memberi makna kepada tulisan di
dalamnya.

4) Dapat mengembangkan kemampuan dasar anak dalam semua aspek
bahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.

5) keterampilan literasi yang diperoleh siswa melalui membaca dengan
bighook meliputi keterampilan membaca, menyimak, memahami
makna, keterampilan berbicara, dan menulis.

Menurut Madyawati (2016: 176) manfaat dari media pembelajaran
bigbook adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik akan termotivasi untuk belajar membaca lebih cepat.

Dengan menggunakan media pembelajaran bigbook ini, peserta didik



2)

3)

4)

19

sekolah dasar akan terbantu keterampilan membacanya terutama pada
peserta didik kelas bawah yang keterampilan membacanya masih
kurang. Dengan adanya media ini dapat bermanfaat untuk membantu
memotivasi peserta didik tersebut untuk belajar membaca lebih cepat
dengan bantuan teks cerita yang terdapat dalam bigbook yang
berukuran besar.

Menumbuhkan rasa percaya diri‘‘peserta didik. Dengan media
pembelajaran’” bigbook peserta didik akan terlibat aktif dalam
penggunaannya. Peserta didik dapat menggunakannya sendiri ataupun
secara berkelompok untuk membacakan cerita ‘‘di depan kelas. Selain
itu, peserta didik juga’’dapat membuat media bigbook sendiri untuk
meningkatkan kreativitas dalam menulis cerita.

Peserta didik dapat belajar dengan cara yang membuatnya senang.
Media pembelajaran bigbook merupakan media pembelajaran yang
unik dan menarik terutama jika dilihat dari bentuk fisiknya, dengan
bentuk yang besar, gambar yang beragam, tulisan yang menuturkan
alur yang sederhana serta dipadukan dengan berbagai warna yang
tentunya disukai peserta didik akan menambah kesan belajar yang
menyenangkan di dalam kelas.

Mendorong peserta didik untuk lebih menyukai cerita yang berbeda
tema. Media bigbook merupakan buku bacaan yang sangat sederhana,
namun didalamnya mengandung banyak keistimewaan, salah satunya

adalah dengan alur cerita yang disampaikan dalam bigbook sangat
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sederhana dan menggunakan bahasa yang mudah untuk dipahami oleh

peserta didik sekolah dasar. Oleh karena itu, media bigbook ini dapat

mendorong peserta didik untuk menyukai cerita bahkan mereka dapat
termotivasi juga untuk menulis sebuah cerita yang sederhana dengan
tema-tema yang beragam.

5) Dapat menumbuhkan kebiasaan baru dalam kegiatan membaca secara
perorangan. Seperti yang telah dijelaskan di atas media pembelajaran
bigbook ini memiliki banyak keunikan ketika membacanya. Oleh
karena itu, hal tersebutlah akan secara perlahan menarik peserta didik
untuk ingin membacanya sendiri.

Berdasarkan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
manfaat media bigbook yaitu Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat dalam kegiatan membaca dengan cara yang tidak menakutkan,
Memberikan kesempatan kepada siswa yang lambat dalam kegiatan
membaca untuk mengenali tulisan dan makna dengan bantuan guru serta
mengembangkan kemampuan dasar anak dalam semua aspek bahasa
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Bigbook juga dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan bahasanya
terutama dalam membaca dan menulis dengan berbantuan gambar, tulisan
dan bentuk yang besar serta dipadukan dengan berbagai warna yang sangat

menarik.
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Kelebihan Dan Kekurangan Media Bigbook

Menurut (Fitriana, 2017) keuntungan menggunakan media bigbook

bagi siswa yaitu:

1.

Bigbook berukuran besar dapat melihat lebih jelas isi cerita saat
membaca buku.

Bigbook merupakan pembelajaran lebih fokus terhadap membaca
dengan menggunakan media bigbook yang lebih menarik.

Siswa lebih memahami isi cerita dari buku bacaan karena kata-kata
yang mengandung dalam bigbook berisi tulisan dan gambar.

Bighook membantu siswa memahami isi cerita karena dalam bigbook
terdapat tulisan dan juga gambar yang membantu siswa dalam
memahami isi cerita.

Siswa lebih tertarik dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap apa yang ada di dalam bigbook, sehingga siswa sangat
antusias dalam pembelajaran.

Keuntungan menggunakan media bigbook menurut Nambiar dalam

Nur,dkk. (2018) yaitu :

1.

2.

3.

Karena media bigbook berukuran besar, siswa dapat melihat lebih
jelas cerita yang jelas.

Media bigbook merupakan pembelajaran lebih fokus terhadap
membaca dan juga guru.

Media bigbook berisi tulisan dan gambar. Siswa dapat mengikuti kata-

kata yang diucapkan oleh guru.media bigbook merupakan hal baru
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akan membuat siswa lebih tertarik dan mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi terhadap apa yang ada di dalam media bigbook, sehingga
anak sangat antusias.

Menurut Lynch dalam Madyawati (2016: 175) menyatakan bahwa

media bigbook memiliki beberapa kelebihan yaitu:

1.

Memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat dalam situasi
nyata dengan cara yang tidak menakutkan.

Memungkinkan anak melihat tulisan yang sama ketika guru membaca
tulisan tersebut.

Memungkinkan anak membaca secara bersama-sama dengan kegiatan
bekerjasama memberi makna pada tulisan didalamnya.

Memberikan kesempatan dan membantu anak yang mengalami
keterlambatan membaca untuk mengenali tulisan dengan bantuan guru
dan teman lainnya.

Mengembangkan semua aspek bahasa dan makna dalam kemampuan
keaksaraan dan pengungkapan bahasa.

Dapat diselingi dengan percakapan yang relevan mengenai isi cerita
bersama anak sehingga topik bacaan dan isi berkembang sesuai
pengalaman dan imajinasi anak.

Berdasarkan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

kelebihan media bigbook ialah buku berukuran besar, yang dimana siswa

dapat melihat lebih jelas cerita yang ada di buku tersebut. Di dalam

bigbook itu berisi cerita yang disertai gambar dari buku bacaan karena
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kata-kata yang mengandung dalam bigbook berisi tulisan dan gambar.

Bigbook terdapat tulisan dan juga gambar yang membantu siswa dalam

memahami isi cerita, tentunya siswa lebih tertarik dan mempunyai rasa

ingin tahu yang tinggi terhadap apa yang ada di dalam bigbook, sehingga

siswa sangat antusias dalam pembelajaran.

Adanya kelebihan tentunya memiliki kekurangan.Kelemahan media

pembelajaran bigbook menurut Argani (2018: 39) ialah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Butuh waktu yang lama membuatnya. Media pembelajaran bigbook
merupakan media pembelajaran yang memerlukan waktu yang lama
dalam pembuatannya, karena dalam proses pembuatannya guru
memerlukan ketelatenan mulai dari menyiapkan bahan-bahannya
seperti buku gambar berukuran A3, spidol warna, ring untuk
menyusun semua gambar membutuhkan plastik laminating.

Kemudian dalam pembuatannya pun cukup rumit karena pertama-
tama guru harus menentukan tema, membuat cerita, menggambar dan
mewarnainya. Sehingga media pembelajaran ini tidak bisa mendadak
dalam pembuatannya.

Susah jika dibawa kemana-mana. Media bigbook tentunya memiliki
ukuran yang cukup besar, itu sebabnya media ini kurang praktis dan
sulit untuk dibawa kemana-mana, terutama jika akan digunakan pada

saat pembelajaran di luar kelas.
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Menurut Rulfiarini dan Sukidi dalam Yulianti, dkk. (2019: 519) media

bigbook memiliki kekurangan. Beberapa kekurangan yang dimiliki oleh

media bigbook yaitu:

1.

2.

Media bigbook harus dirawat dengan baik agar tidak mudah sobek/
rusak.

Teks bacaan yang ada pada bigbook umumnya hanya mencakup
bagian inti/ pokok dari sebuah peristiwa, jadi untuk pemaparan materi
belum dapat disajikan secara rinci, sehingga guru harus
menyampaikan atau menjelaskan kembali gambar secara rinci.

Karena bigbook yang berukuran besar maka dalam proses pembuatan
bigbook dibutuhkan waktu yang cukup lama dan tenaga yang banyak.

Berdasarkan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

kekurangan media bigbook dalam pembuatannya membutuhkan waktu

yang cukup lama dan tenaga yang banyak, biaya yang cukup besar serta

membutuhkan kreativitas dan keuletan yang tinggi dalam pembuatannya.

d. Langkah — Langkah Media Bigbook

Menurut United States Agent International Development dalam (2014:

56) memaparkan lebih jelas mengenai bagaimana langkah-langkah.dalam

pembuatan media pembelajaran bigbook, yaitu sebagai berikut:

1) Menyiapkan kertas gambar‘‘minimal berukuran A3 sebanyak 8-10

halaman, atau 10-15 halaman, spidol warna, lem dan Kkertas
HVS’’sebagai alat dan bahan yang akan dipakai dalam membuat

media bigbook.
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3)

4)
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Tentukan topik cerita yang akan diceritakan pada setiap halaman
dalam bigbook yang kita buat.

Menyiapkan gambar ilustrasi yang telah dibuat pada setiap halaman
sesuai denga isi cerita yang telah ditentukan. Gambar ilustrasi yang
akan kita gunakan dapat dibuat sendiri ataupun memanfaatkan gambar
yang sudah ada.

Tentukan judul yang sesuai dengan isi cerita dalam bigbook yang kita
buat. Tentukan pula gambar ilustrasi untuk judul dengan semenarik
mungkin sesuai dengan judul yang sudah ditentukan. Kemudian
tuliskan nama penulisnya. bigbook sudah bisa digunakan.

Adapun Langkah — Langkah cara pembelajaran dengan menggunakan

media bigbook menurut Septiyani & Kurniah (2017: 51-52) kegiatan Inti

meliputi:

1. Anak duduk di kursi menghadap kedepan.

2. Guru duduk di depan sambil memegang media dan membawa
penggaris untuk menunjuk gambar dan teks.

3. Guru menunjukkan gambar dan teks serta melakukan tanya jawab
dengan anak terkait judul gambar.

4. Guru menunjukkan setiap gambar dan teks pada anak dan anak
menceritakan makna yang ditunjuk oleh guru.

5. Guru mempertegas cerita yang ada pada media bigbook.

6. Setelah cerita selesai anak diminta menceritakan kembali secara

bergantian di depan kelas. Kegiatan Penutup meliputi: tanya jawab
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tentang kegiatan yang telah dilakukan dan berdiskusi, memberikan
pesan-pesan sebelum pulang sekolah, bernyanyi dan berdoa,
mengucapkan salam dan pulang.

Menurut Abidin (2015: 271) langkah-langkah dalam membuat media

bigbook yaitu :

1.

2.

Tentukan tema atau permasalahan yang akan menjadi isi dari bigbook.
Setelah tema ditemukan, batasi permasalahan yang akan menjadi isi
dari bigbook.

Menyusun kerangka ide untuk mempermudah dalam penyusunan isi
bigbook.

Kembangkan kerangka ide tersebut ke dalam kertas biasa.

lakukan penyuntingan terhadap kertas sehingga siap ditulis dalam
media bigbook.

Siapkan berbagai peralatan yang diperlukan untuk membuat media
bigbook meliputi kertas karton atau kertas duplex, pensil warna atau
krayon, alat pemotong, lem dan alat tulis.

Berdasarkan menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

langkah-langkah media bigbook ialah memberikan informasi kepada siswa

melalui media pembelajaran bigbook dimana mengajak siswa membaca

bersama menggunakan media bigbook agar dapat menumbuhkan minat

membaca siswa dan belajar siswa dalam pembelajaran.
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3. Minat
a. Pengertian Minat

Menurut Agus Sujanto dalam Sukardi (2021) minat sebagai suatu
pemusatan perhatian yang tidak disengaja terlahir dengan penuh
kemauannya dan tergantung dari bakat serta lingkungannya.Sejalan
dengan pendapat (Anggraini, dkk.2020) bahwa Minat adalah seberapa
besar seseorang merasa suka/tertarik atau tidak suka/mengabaikan kepada
suatu rangsangan. Minat juga dorongan yang kuat bagi seseorang untuk
melakukan segala sesuatu yang menjadi keinginannya, Kata minat lebih
menggambarkan motivasi, yang mempengaruhi perhatian, berpikir dan
berprestasi.

Menurut Sardiman (Susanto, 2013) minat adalah suatu kondisi
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi
yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan
sendiri. Oleh sebab itu, apa saja yang dilihat itu memiliki ikatan dengan
kepentingannya sendiri, hal ini menampilkan minat adalah kecenderungan
jiwa seseorang terhadap sesuatu objek serta rata- rata disertai dengan
perasaan bahagia.Menurut Bernard dalam (Susanto, 2013) menyatakan
bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul
akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau
bekerja

Nurhadi (2016) untuk mencapai keberhasilan membaca yang baik

salah satunya yaitu adanya minat sebab tanpa adanya minat segala
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kegiatan yang dilakukan kurang efektif dan efisien. Minat adalah fondasi
bagi terbentuknya lifelong learner (pembelajar sepanjang hayat), jika kita
menumbuhkan minat baca anak, sebenarnya kita sudah meletakkan fondasi
untuk menolong anak kita menjadi pembelajar sepanjang hayat (lifelong
learner) karena buku adalah jendela dunia yang membawa Kita maupun
anak-anak kemana kita suka.

Berdasarkan menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
minat merupakan kecenderungan untuk memperhatikan sesuatu dengan
rasa senang dalam melakukannya. siswa yang memiliki minat yang tinggi
terhadap proses pembelajaran akan merasa senang mengikuti proses
belajar tersebut. dan mampu mengorientasikan diri untuk mengiringi
proses pembelajaran yang baik. Siswa tertarik dengan kegiatan
pembelajaran melakukan lebih banyak upaya daripada siswa yang kurang
tertarik.

b. Ciri- Ciri Minat

Menurut (Mujianto, 2019) bahwa ciri-ciri minat adalah memiliki
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu
secara terus menerus, memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal
yang diminati, berpartisipasi pada pembelajaran, dan minat belajar
dipengaruhi oleh budaya. Ketika siswa ada minat dalam belajar maka
siswa akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan akan

memberikan prestasi yang baik dalam pencapaian prestasi belajar.



29

Menurut Hurlock dalam (Susanto, 2013) menyebutkan ada tujuh

ciri minat :

1.

Minat tumbuh bersama dengan perkembangan fisik dan mental. Minat
di semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental,
misalnya perubahan minat dalam hubungannya dengan perubahan usia.
Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar merupakan
salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang.

Minat bergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar
merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua orang
dapat menikmatinya.

Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin
dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan.

Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat mempengaruhi, sebab jika
budaya sudah mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur.

Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan,
maksudnya bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat
berharga,

maka akan timbul perasaan senangyang akhirnya akan diminatinya.
Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap
sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.

Menurut (Slameto, 2013) Siswa memiliki minat belajar terdapat ciri -

ciri berikut :
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1. Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus- menerus .

2. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya.

3. Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang
diminati

4. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal yang
lainnya

5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.
Dapat disimpulkan dari ciri - ciri minat belajar merupakan faktor
utama yang menentukan derajat keaktifan siswa dalam kegiatan

pembelajaran.

Berdasarkan menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri minat adalah berhubungan dengan perasaan senang seseorang terhadap
sesuatu. Dan terbentuk secara spontan dan secara terus menerus terhadap
hal yang disenangi. Ciri-ciri minat dalam pembelajaran ialah faktor
penting dalam menentukan tingkat keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran.

c. Faktor — Faktor Minat

Menurut Muliani & Arusman (2022) faktor yang mempengaruhi
minat peserta didik terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang peserta didik,
seperti senang dan aktif saat mengikuti proses pembelajaran merupakan

bentuk minat belajar karena keinginan peserta didik sendiri tanpa ada
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dorongan dari orang lain Faktor eksternal merupakan faktor yang
dipengaruhi dari luar misalnya faktor dari dukungan orang tua, dan
lingkungan sekitar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat Menurut Reber dalam

(Soraya, 2015) antara lain :

1. Faktor Internal
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat berminat yang datangnya
dari dalam diri seseorang. Faktor internal adalah pemusatan perhatian,
keingintahuan, motivasi dan kebutuhan”.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat berminat yang
datangnya dari luar diri, seperti keluarga, rekan, tersedia prasarana dan

sarana atau fasilitas dan keadaan.

Menurut Yugi (2019: 1055) setelah mengetahui pentingnya minat,
ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi minat,adalah sebagai
berikut :

1. Memotivasi dan cita-cita.

Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya

penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan

aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.
2. Keluarga.
Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dalam pelaksanaan

pendidikan. Dalam pelaksanaan pendidikan keluarga termasuk
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kedalam pendidikan non formal. Pendidikan keluarga memberikan
pengajaran, pendidikan dan bimbingan karakter, moral, agama, etika,

budaya dan keterampilan.

. Peranan guru.

Guru sebagai fasilitator pembelajaran matematika, guru menciptakan
kondisi yang menggugah dan memberi kemudahan bagi siswa untuk
belajar. Guru memahami karakteristik unik dan berupaya memenuhi
kebutuhan pendidikan yang bersifat khusus dari masing- masing siswa
yang memiliki minat dan potensi yang perlu diwujudkan secara
optimal.

. Sarana dan prasarana.

Fasilitas yang tersedia di lingkungan sekolah sangat mendukung minat
belajar siswa sebaliknya kurangnya fasilitas yang tersedia membuat
siswa kurang berminat belajar.

. Teman pergaulan.

Teman pergaulan baik di sekolah maupun di lingkungan tempat
tinggal juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Jika teman
pergaulan memiliki minat belajar dan motivasi yang tinggi dalam
belajar, maka minat teman yang lainya juga dapat mempengaruhinya.
Masa media.

Masa media berbagai macam masa media seperti: televisi, radio, video
visual serta media cetak lain seperti buku-buku bacaan, majalah dan

surat kabar juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa.
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Dapat disimpulkan bahwa faktor — faktor yang terdapat dalam minat
merupakan faktor internal yang berupa motivasi, bakat, intelegensi dan
kondisi jasmani serta faktor eksternal dalam lingkungan sosial, lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan media massa maupun media social.
Dengan meningkatnya minat seseorang tentunya akan menumbuhkan
ketertarikan terhadap suatu pembelajaran. Untuk timbulnya minat tentunya
membutuhkan dukungan dan perhatian yang besar dari orang tua dan
lingkungan.

4. Membaca
a. Pengertian Membaca

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) bahwa membaca adalah
mengeja atau melafalkan apa yang tertulis Membaca yaitu suatu aktivitas
maupun cara kognitif yang mencoba demi mendapatkan beragam
penjelasan yang diperoleh bermakna artikel. Keadaan ini bermaksud
membaca Yyaitu cara bekerja demi mengetahui kandungan teks yang
dibaca. Untuk itu menurut (Nugraha., 2018) Membaca sebagai salah satu
aktivitas penting dalam perkembangan kemampuan berfikir siswa, dengan
membaca kemampuan berpikir siswa akan terasah dan berkembang serta
pengetahuan akan informasi pada siswa akan semakin luas,karena
membaca merupakan gerbang utama memasuki dunia informasi dan
pengetahuan dan Membaca juga salah satu kegiatan yang tidak bisa
dipisahkan dalam dunia pendidikan, karena kegiatan membaca merupakan

suatu proses transformasi ilmu melalui cara melihat dan memahami isi
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yang tertulis di dalam sebuah buku pengetahuan maupun buku pelajaran.
Membaca ialah suatu kepandaian linguistik yang berkaitan dengan
kepandaian bahasa lainnya. Menurut Hodgson dalam Alpian & Yatri
(2022 : 5574) bahwasanya membaca adalah proses yang dilakukan dan
digunakan oleh pembaca dalam mendapatkan pesan yang diberikan oleh
penulis melewati media bahasa tertulis.

Menurut (Nurhadi, 2016) membaca adalah proses pengolahan
bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh penilaian
terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu. Hal yang sama
juga diungkapkan oleh (Rahim, 2008) bahwa membaca pada hakikatnya
adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir,
psikolinguistik, dan metakognitif. Dalam hal ini membaca perlu berperan
aktif dalam merespon sumber. Menurut (Tarigan, 2015) membaca adalah
proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata bahasa tulis.
Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu
kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan dan makna kata-kata secara
individual.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
membaca merupakan aktivitas pembelajaran yang memerlukan interaksi

aktif pembaca terhadap bacaan sehingga memperolen makna dan
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pemahaman dari apa Yyang dibaca. Membaca merupakan  proses
pengolahan bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk
memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh
penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu.

b. Tujuan Membaca

Membaca hendaknya memiliki tujuan, sebab seorang yang
membaca dengan sesuatu tujuan, cenderung lebih menguasai dibanding
dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Sebab membaca adalah
kegiatan aktif, berikan asumsi terhadap makna apa yang dibaca, hingga
tujuan utama membaca merupakan buat mencari dan mendapatkan data,
mencakup isi, menguasai arti membaca.

Tujuan membaca menurut (aco & dahlan 2022) untuk memperoleh
ide-ide utama dan informasi,lde-ide utama dalam suatu bacaan merupakan
inti dari penjabaran teks bacaan. Dimana Seorang pembaca yang
mempunyai tujuan membaca menunjukkan bahwa proses kegiatan
membacanya akan memberikan informasi yang bermanfaat bagi dirinya.
Seseorang yang membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih memahami
dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan
membaca di kelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca.

Menurut (Sari, 2018) tujuan utama dalam membaca adalah untuk
mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna

bacaan. Berikut adalah tujuan membaca:
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a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan- penemuan
yang telah dilakukan oleh tokoh, apa-apa yang telah dibuat oleh tokoh,
apa yang telah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan
masalah-masalah yang dibuat oleh tokoh.Membaca seperti ini disebut
membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta
(reading for details or facts).

b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal ini merupakan topik yang
baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang
dipelajari atau yang dialami oleh tokoh, dan merangkumkan hal-hal
yang dilakukan oleh tokoh untuk mencapai tujuannya. Membaca seperti
ini disebut membaca untuk memperoleh ide ide utama (reading for
main ideas).

C. Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan
ukuran-ukuran tertentu, apakah Kkita ingin berbuat seperti yang
diperbuat oleh tokoh, atau bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam
cerita itu. Ini disebut membaca menilai, membaca mengevaluasi
(reading to evaluate)

d. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah,
bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal,bagaimana
dua cerita mempunyai persamaan, dan bagaimana tokoh menyerupai
membaca. Ini disebut membaca untuk memperbandingkan atau

mempertentangkan (reading to compare or contrast).
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Menurut Blanton dalam Balgis., dkk (2021: 251) tujuan utama dalam

membaca yaitu :

1. Sebagai media untuk menghibur dan menyenangkan pembacanya.

2. Membaca menambah wawasan dan pengetahuan baru mengenai
informasi baru.

3. Membaca juga membuat pembacanya berpikir kritis dengan
mengaitkan informasi yang baru didapat dengan yang sudah diketahui
terdahulu.

4. Mengimplementasikan informasi yang ditemukan di dalam kehidupan

sehari- hari.

Berdasarkan pendapat para Ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan Membaca ialah guna menambah pengetahuan kita tentang apa yg
kita belum tahu, tidak hanya itu kita pula bisa mendapatkan uraian dari apa
yang telah kita baca tersebut. Kegiatan membaca menambah wawasan dan
pengetahuan baru mengenai informasi baru. Membaca dapat membuat
pembacanya berpikir kritis dengan mengaitkan informasi yang baru
didapat dengan yang sudah diketahui terdahulu dan mengimplementasikan

informasi yang ditemukan di dalam kehidupan sehari- hari

c. Manfaat Membaca
Menurut Rizkyanfi dalam (Rahmawati.dkk 2020) membaca dalam
hal ini memiliki manfaat yang sangat berdampak pada perkembangan

sebagian besar jenis kecerdasan, di antaranya :
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1. Menjadikan pemelajar memiliki kosa kata yang semakin meningkat

baik dari pengetahuan tata bahasa maupun sintaksis.

. Pemelajar juga memiliki data khayal atau imajinasi yang cukup tinggi

guna dalam membantu memahami sebuah bacaan.

. Melalui membaca dapat menstimulasi munculnya minat terhadap

bidang-bidang terkait

(Nurhadi, 2016) mengungkapkan ada faedah dan nilai membaca yaitu

sebagai berikut :

1.

Di sekolah, membaca itu mengambil tempat sebagai pembantu bagi
seluruh mata pelajaran.

Mempunyai nilai praktis. Bagi perorangan, membaca itu merupakan
alat untuk penambah pengetahuan.

Sebagai penghibur. Untuk mengisi waktu terluang (seperti membaca
Syair — syair, sajak — sajak, roman, majalah dan sebagainya).
Memperbaiki akhlak dan bernilai kegamaan. Jika yang dibaca adalah
buku — buku yang bernilai etika ataupun keagamaan.

Bernilai fungsional artinya berguna bagi pembentukan fungsi — fungsi
kejiwaan. Misalnya membentuk daya ingatan, daya fantasi, daya pikir
(akal), berbagai jenis perasaan dan sebagainya.

Menurut Madu (2019: 63) adapun manfaat membaca yang diperoleh

siswa, yakni:

1.

2.

Memperoleh pengetahuan, baik pengetahuan khusus maupun umum

Mengetahui berbagai peristiwa penting dalam peradaban dan
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kebudayaan dalam negeri dan luar negeri.

3. Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.

4. Memperkaya kosakata bahasa Indonesia mulai dari tataran terendah
hingga tataran tertinggi, yakni fonem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan
istilah-istilah.

Berdasarkan pendapat para Ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
manfaat membaca ialah guna menambah kosa kata dan tentunya dapat
menambah wawasan dalam pengetahuan pembaca dan memperkaya
kosakata bahasa Indonesia mulai dari tataran terendah hingga tataran

tertinggi, yakni fonem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan istilah-istilah.

5. Minat Membaca
a. Pengertian Minat Membaca

Menurut Sundari & Zuhri (2021) minat membaca siswa merupakan
hal yang berpengaruh terhadap proses belajar mengajar di sekolah. Minat
membaca berkaitan dengan kemampuan membaca siswa. Apabila seorang
siswa memiliki ketertarikan terhadap hal-hal yang diminati maka ia akan
berusaha mencari informasi yang berkaitan dengan Kketertarikannya
tersebut, baik dengan membaca buku maupun sumber informasi lainnya.
Hal tersebut diharapkan dapat memacu siswa untuk membaca, sehingga
membaca menjadi suatu kebiasaan. Dengan adanya minat membaca yang
didukung dengan kemampuan membaca diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuan serta wawasan siswa.
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Adapun menurut Sudarsana yang dikutip dalam Hayadi (2018)
dikatakan bahwa minat baca adalah sikap positif dan adanya rasa
ketertarikan dalam diri anak terhadap aktivitas membaca dan tertarik
terhadap buku bacaan. Dalam buku yang sama menurut Lilawati
sebagaimana dikutip Hayadi mendefinisikan minat baca sebagai suatu
perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang
sehingga mengarahkan individu untuk membaca dengan kemauannya
sendiri.

Minat membaca adalah ketertarikan atau kesukaan seseorang untuk
melakukan kegiatan dalam membaca yang dilakukan sebagai bagian dari
aktivitas belajarnya (Retariandalas, 2017: 194)

Berdasarkan pendapat para Ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa minat membaca ialah suatu ketertarikan atau suatu hal yang disukai
oleh siswa yang menimbulkan rasa senang terhadap kegiatan membaca.
Sehingga minat baca sebagai suatu perhatian yang kuat dan mendalam
disertai dengan perasaan senang sehingga mengarahkan individu untuk
membaca dengan kemauannya sendiri.

b. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Minat Membaca

Menurut Balgis. dkk (2021: 252-253) faktor yang mempengaruhi
minat membaca yaitu :

1. Faktor orang tua dan keluarga.
keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terutama,

karena sebagian besar kehidupan siswa berada di dalam lingkungan
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keluarga.

2. Faktor ekonomi.
Kemampuan membaca juga dipengaruhi oleh sosio ekonomi, budaya
dapat ditimbulkan dengan ketersediaan bahan bacaan yang bermacam-
macam. Ketersediaan bahan bacaan ini mempunyai hubungan dengan
status ekonomi keluarga Anak-anak dengan keadaan ekonomi yang
mencukupi ditambah kemampuan orang tuanya membelikan buku lebih
senang membaca walau bukan buku pelajaran. Berbanding terbalik
dengan anak yang tidak difasilitasi buku karena ekonomi keluarganya
yang tidak memungknkan.

3. Faktor lingkungan.
lingkungan rumah dan sekolah menjadi faktor faktor penunjang minat
membaca siswa di lingkungan, dipengaruhi oleh lingkungan
terdekatnya yaitu keluarga, sekolah serta masyarakat. Jika di sekitar
lingkungan rumahnya terdapat banyak tempat yang bisa digunakan
untuk membaca tentunya minat membaca siswa anak timbul dan
memiliki kesenangan terhadap kegiatan membaca.
Menurut tarigan dalam Safitri dkk (2021: 2986) menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi minat baca yaitu :

1. Penyediaan waktu untuk membaca.

2. Pemilihan bacaan yang baik, ditinjau dari norma-norma kekritisan
yang mencakup norma-norma estetik, sastra, dan moral.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat membaca siswa
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menurut Anjani,dkk. (2019: 75), yaitu :

1. Faktor dari dalam diri siswa meliputi perasaan,motivasi dan perhatian.
Langkah yang dilakukan adalah dengan cara memberi motivasi, dan
perhatian secara terus menerus kepada siswa.

2. Faktor yang mempengaruhi minat baca dari luar terdiri dari peranan
guru, lingkungan, keluarga dan fasilitas. Seorang guru hendaknya
menggunakan teori atau komponen strategi pembelajaran sebagai
prinsip pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran dapat
diterima oleh siswanya dengan baik dan lebih mudah.

Berdasarkan pendapat para Ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor faktor yang mempengaruhi minat membaca ialah peranan dari
lingkungan baik lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah, dan
tentunya memiliki motivasi yang ada dalam diri siswa terkait kesenangan
terhadap pembelajaran. Faktor dari dalam diri siswa meliputi perasaan,
motivasi dan perhatian. Langkah yang dilakukan adalah dengan cara
memberi motivasi, dan perhatian secara terus menerus kepada siswa

c. Indikator Minat Baca

Adapun indikator minat membaca menurut safari dalam

Maharani,dkk. (2017: 321) :

1) Kesenangan membaca
Siswa akan merasakan gemar dalam kegiatan membaca pada suatu
materi pembelajaran, dan tentunya memiliki rasa ingin membaca atas

keinginan diri sendiri, maka siswa akan terus merasa senang dan akan
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terus mempelajari materi pembelajaran tersebut.

2) Kesadaran akan manfaat membaca
Dengan adanya kesadaran akan manfaat membaca tentunya siswa
akan terus membaca guna mendapatkan pemahaman baru, dan
menambahkan kosa kata serta memperluas pemahaman.

3) Frekuensi membaca
Intensitas siswa dalam kegiatan membaca, tentunya akan
menumbuhkan rasa tertarik untuk membaca dan selalu meluangkan
waktu untur membaca agar memperluas pemahaman.

4) Kuantitas bacaan
Jumlah dan keberagaman siswa dalam membaca dan usaha siswa
untuk mendapatkan sumber yang dibaca olehnya. Jumlah serta
keberagaman siswa dalam kegiatan membaca serta usaha siswa untuk
memperoleh sumber yang akan dibaca sebagai acuan dalam
menambahkan pengetahuan.

Menurut Anjani,dkk. (2019: 75) adapun Indikator minat baca terdiri dari :

1. Siswa memiliki semangat dalam membaca.

2. Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya membaca.

3. Siswa memiliki daya tarik untuk membaca.

4. Siswa dapat memanfaatkan waktu luang untuk membaca, dan Siswa
memiliki keinginan sendiri untuk mencari bahan bacaan.
Menurut Burs dan Lowe dalam Astuti (2021) tentang indikator-

indikator untuk mengetahui minat baca seseorang ialah sebagai berikut:
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1. Kebutuhan terhadap bacaan.

2. Tindakan untuk mencari bacaan.

3. Rasa senang terhadap bacaan.

4. Ketertarikan terhadap bacaan.

5. Keinginan untuk selalu membaca.

6. Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca).

Berdasarkan pendapat para Ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
indikator minat membaca ialah adanya ketertarikan terhadap suatu buku
bacaan yang dimana semakin sering siswa tersebut tentunya akan
menambahkan pengetahuan, serta siswa memahami pentingnya manfaat
membaca guna memperoleh pengetahuan.

6. Pembelajaran Tematik

Menurut Nurcahyani.,dkk (2022) pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran yang dirancang berdasarkan dengan tema-tema tertentu.
Pembahasan tema terdapat beberapa mata pelajaran yang dipadukan.
Dalam pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang
diterapkan untuk anak sekolah dasar, yang mempunyai kekuasaan serta
kedalaman implementasi kurikulum yang menawarkan kesempatan sangat
banyak kepada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan.

Menurut (Rusman, 2015:139) Pembelajaran tematik adalah pendekatan
pembelajaran terpadu (integrated education) yang memiliki arti sistem
pembelajaran untuk mengharuskan siswa secara aktif untuk menggali dan

menemukan konsep dan prinsip ilmiah, baik selaku individu maupun
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kelompok, secara holistic, bermakna, dan menarik. Dalam pembelajaran
tematik berfokus pada proses pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan siswa. Pendekataan ini bermula dari teori
belajar yang menolak proses belajar atau menghafal sebagai dasar untuk
pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual siswa.

Menurut  Trianto (2011:139) pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran terpadu yang selalu menggunakan tema-tema untuk
menghubungkan mata pelajaran yang berbeda untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik
didefinisikan sebagai pembelajaran yang memadukan berbagai ide,
konsep, keterampilan, sikap, dan nilai. Baik antar mata pelajaran maupun
antar mata pelajaran. Pembelajaran tematik menekankan pada pemilihan
tema tertentu yang berkaitan dengan suatu topic, untuk mengajarkan satu
atau lebih konsep yang menggabungkan informasi yang berbeda.

Berdasarkan pendapat para Ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik ialah pembahasan tema yang terdapat beberapa mata
pelajaran yang dipadukan Pembelajaran tematik didefinisikan sebagai
pembelajaran yang memadukan berbagai ide, konsep, keterampilan, sikap,
dan nilai.

. Kerangka Konseptual
Adapun telah dijelaskan bahwa media bigbook merupakan buku yang
berkarakteristik khusus yang dibesarkan baik teks maupun gambarnya,

sehingga memungkinkan adanya kegiatan membaca dan menulis bersama
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antara guru dan siswa. Tentunya dapat mendorong siswa untuk lebih
menyukai cerita yang berbeda tema. Media bigbook merupakan buku
bacaan yang sangat sederhana, namun didalamnya mengandung banyak
keistimewaan, salah satunya adalah dengan alur cerita yang ditampilkan
dalam bigbook sangat sederhana dan menggunakan bahasa yang mudah
untuk dipahami oleh peserta didik sekolah dasar. Oleh karena itu, media
bigbook ini dapat mendorong peserta didik untuk menyukai cerita bahkan
mereka dapat termotivasi juga untuk menulis sebuah cerita yang sederhana
dengan tema-tema yang beragam.

Minat membaca siswa ialah hal yang berpengaruh terhadap proses
belajar mengajar di kelas. Minat membaca berkaitan dengan kemampuan
membaca siswa. Apabila seorang siswa memiliki ketertarikan terhadap
hal-hal yang diminati maka ia akan berusaha mencari informasi yang
berkaitan dengan ketertarikannya tersebut, baik dengan membaca buku
maupun sumber informasi lainnya. Hal tersebut diharapkan dapat memacu
siswa untuk membaca, sehingga membaca menjadi suatu kebiasaan. Minat
membaca yang didukung dengan kemampuan membaca diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan serta wawasan siswa.

Dalam proses belajar mengajar berlangsung media buku papan tulis
dan buku cetak yang menjadi media pembelajaran yang sering digunakan
oleh guru. Yang mengakibatkan siswa mudah bosan dan cenderung kurang
menguasai materi pembelajaran yang disampaikan. Agar siswa mudah

memahami materi yang disampaikan tentunya media yang digunakan
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harus media yang menarik dan tentunya dapat menjadikan siswa mudah
memahami materi yang disampaikan.agar tujuan dalam pembelajaran
dapat tercapai,media yang digunakan dalam penelitian ini ialah Media
Bigbook.

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa adanya keterkaitan
antara penggunaan media bigbook dengan minat membaca siswa, dengan
demikian media bigbook dapat meningkatkan minat membaca siswa dalam

pembelajaran.

ﬁ(ondisi awal : \

1. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru hanya berupa
papan tulis dan buku cetak serta kurangnya penggunaan media

pembelajaran.

2. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan belum
pernah menggunakan media bighbook.

3. Kurangnya minat membaca siswa karena masih terdapat siswa

\ yang kurang percaya diri dalam membaca /

Penggunaan media bigbook Adanya pengaruh penggunaan
terhadap minat membaca siswa media bigbook terhadap minat
kelas IV Sd Negeri 060872 membaca siswa kelas IV Sd

Medan Negeri 060872 Medan

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

C. Hasil Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian tentang penggunaan media bigbook yang
sudah dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah :

Maulida 2019 dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Media

Pembelajaran Big Book terhadap Pemahaman Literasi pada Siswa Kelas IV
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SDN Cilisung 01 Kabupaten Bandung”. Hasil analisis data berdasarkan uji T
diperoleh data signifikansi < T tabel yakni 0,00 <0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasilnya menunjukan adanya pengaruh yang signifikansi dari
penggunaan media big book terhadap pemahaman literasi kepada siswa.

Evi Khudriyah Laily 2018 dalam penelitiannya yang berjudul
“Penggunaan Media BigBook Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V SD Rangkah 1 Surabaya” . Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara penggunaan media BigBook terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Rangkah 1 Surabaya . Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan uji hipotesis t hitung 6,709 > t tabel
1,991. Hasilnya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media bigbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Sri Talwiasih, 2019 dalam penelitiannya yang berjudul “peningkatan
keterampilan membaca permula melalui media big book Siswa SD Negeri 2
Karangsoko Kecamatan trenggalek”. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK), dilaksanakan dua siklus, setiap siklus terdiri
dari empat langkah yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek
penelitian ini yaitu keterampilan membaca permula melalui media bigbook
siswa kelas satu SD 2 Negeri Karangsoko kecamatan tangelek. Instrumen
penelitian berupa tes keterampilan membaca berupa kecepatan menyuarakan
tulisan, kewajaran lafal, kewajaran notasi, kelancaran, dan kejelasan suara.

Indikator keberhasilan hasil belajar membaca dari penelitian ini didasarkan
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pada siswa telah mencapai nilai rata—rata yaitu 75 dan apabila 80% siswa
dalam kelas telah mampu menguasai keterampilan membaca permulaan.
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2020: 99).

Adapun hipotesis penelitian pada penggunaan media bigbook terhadap
minat membaca siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan ialah:
Ha. : Adanya pengaruh penggunaan media bigbook terhadap minat membaca
siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan.
Ho : Tidak adanya pengaruh penggunaan media bigbook terhadap minat

membaca siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060872 Medan yang

terletak di jalan Sehati No. 142 Kelurahan Tegal Rejo, Kecamatan Medan
Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan
kalender pendidikan untuk pelaksanaan perlakuan dalam bentuk proses
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli 2023.

Tabel 3.1
Woaktu Penelitian

Z
o

Kegiataan Bulan / Tahun

Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep

Observasi Awal

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

ACC Proposal

Seminar Proposal

Pelaksanaan Penelitian

O N[O Ol W N

Pengolahan data,
analisis data, dan
penyusunan laporan

Hasil akhir dan
kesimpulaan

10

ACC Sidang

11

Sidang Meja Hijau

49
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2020: 126) Populasi adalah keseluruhan elemen
yang akan dijadikan wilayah generalisasi elemen populasi adalah
keseluruhan subjek yang akan diukur yang merupakan unit yang akan
diteliti.

Maka, yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan sebanyak 40 siswa yang terdiri
dari laki-laki dan perempuan pada 2 kelas. Pada kelas IV-A Laki-laki
terdiri dari laki-laki 10 siswa dan perempuan 10 siswa, dan pada kelas IV-

B terdiri dari laki-laki 14 siswa dan perempuan 6 siswa.

Tabel 3. 2
Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 060872 Medan

No Kelas Laki - laki | Perempuan | Jumlah peserta
didik
1 Kelas IV - A 10 10 20
2 Kelas IV - B 14 6 20
total 40 siswa
2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2020: 127) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Adapun teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling ialah
teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan
sampel semua. Alasan mengambil total sampling dikarenakan jumlah

populasi yang kurang dari 100. Dalam penelitian ini peneliti memilih
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sebanyak 2 kelas, yaitu kelas IV A yang terdiri dari 20 siswa sebagai
kelas eksperimen, dan kelas IV — B yang terdiri dari 20 siswa sebagai

kelas kontrol.

C. Variabel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2020: 67) Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel independen dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)
(Sugiyono, 2020: 69) Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah
Media Bigbook (X).

2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel dependen dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Independen) (Sugiyono, 2020: 69).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Minat Membaca
(Y).

D. Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional dari penelitian ini Antara lain :
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1. Media bigbook merupakan buku yang berkarakteristik khusus yang
dibesarkan baik dari teks maupun gambarnya,sehingga memungkinkan
terjadinya kegiatan membaca dan menulis bersama antara guru dan siswa.
Buku ini mempunyai karakteristik khusus seperti penuh warna-warni,
memiliki kata yang dapat diulang- ulang, mempunyai alur cerita yang
mudah ditebak, dan memiliki pola teks yang sederhana. Setiap bigbook
dirancang untuk punya satu tema cerita sendiri. Setiap cerita memiliki
makna dan tujuan. Agar siswa mendapatkan makna bacaan, maka cerita
di dalam bigbook dilengkapi dengan gambar. Adapun manfaat media
bigbook ialah:

a. Memberikan kesempatan kepada siswa terlibat dalam situasi nyata
dengan cara yang menarik.

b. Semua anak dapat melihat tulisan pada bigbook.

c. Siswa dapat bekerjasama memberi makna kepada tulisan di
dalamnya. Dapat mengembangkan kemampuan dasar anak dalam
semua aspek bahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis.

d. Keterampilan literasi yang diperoleh siswa melalui membaca dengan
bigbook meliputi keterampilan membaca, menyimak, memahami
makna, keterampilan berbicara, dan menulis.

2. Minat baca adalah sikap positif dan adanya rasa ketertarikan dalam diri
anak terhadap aktivitas membaca dan tertarik terhadap buku bacaan.

Dalam buku yang sama menurut Lilawati sebagaimana dikutip dalam
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(Hayadi, 2018) mendefinisikan minat baca sebagai suatu perhatian yang

kuat mendalam disertai dengan perasaan senang sehingga mengarahkan

individu untuk membaca dengan kemauannya sendiri. Adapun indikator

minat membaca yaitu :

a. Siswa memiliki semangat dalam membaca.

b. Siswa memiliki kesadaran akan pentingnya membaca.

c. Siswa memiliki daya tarik untuk membaca.

d. Siswa dapat memanfaatkan waktu luang untuk membaca, dan siswa

memiliki keinginan sendiri untuk mencari bahan bacaan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan langkah penting dalam pola prosedur
penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data
yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2020: 156) instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan
menggunakan lembar angket dimana pilihan jawaban sudah ditentukan
terlebih dahulu.
1. Lembar Angket

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengn
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab Sugiyono (2020: 199). Angket ini akan diisi oleh
siswa yang akan diberikan penilaian menggunakan skala Likert. Skala Likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
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sekelompok orang tentang fenomena sosial Sugiyono (2020: 146). Berikut

pada tabel dibawah ini terdapat Kisi-kisi angket minat membaca dan penilaian

skala likert.
Tabel 3.3
Penilaian Skala Likert
Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu — Ragu (RG) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Sumber : (Sugiyono, 2020: 147)
Tabel 3. 4
Kisi Kisi Angket Minat Membaca
No Indikator Kisi - Kisi No item soal Jumlah
Positif | Negatif
1 Perasaan senang Semangat dalam 1 9 5
membaca buku membaca buku
Kesadaran sebagai
Kebutuhan siswa untuk membaca 3,4 5 3
2 terhadap bacaan buku
buku Kesadaran akan
. 6 7 2
pentingnya buku
Ketertarikan untuk
3 ketertarikan membaca buku 8 9,10 3
terhadap buku Ketertarikan terhadap
11 12 2
buku bacaan




Keinginan

Memanfaatkan waktu

sumber bacaan buku

membaca buku untuk membaca buku 13,14 15
Keinginan Memilih buku bacaan 16, 19
mencari bahan Keinginan mencari
bacaan buku g 17 18, 20

F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, analisis data menggunakan software SPSS versi 25.0

for windows dengan tahapan sebagai berikut :

1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keabsahan dan kevalidan suatu alat ukur atau instrumen penelitian.
Menurut Sugiyono (2020: 175) menyatakan bahwa “hasil penelitian yang
valid bila terdapat kesamaan Antara data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur)
yang bersifat valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur”. Uji validitas yang dilakukan

bertujuan untuk menguji item angket yang valid dan tidak valid.

Syarat membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel yaitu:

1. Jika nilai Sig > a (0,05) maka item soal angket tersebut dinyatakan

valid.

2. Jika nilai Sig < a (0,05) maka item soal angket tersebut dinyatakan

tidak valid.
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Untuk menguji validitas konstruk product moment > r e (< ; N-
2), dimana n ialah jumlah sampel, dan untuk menguji validitas konstruk
dengan teknik korelasi product moment, yaitu :

n(ZXY) - (EX)(Ty)
JIn (X3 - (ZX)*1[n (2¥?) - (Z¥)]

Keterangan :

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
n = Jumlah responden

X = Jawaban responden

Y = Skor total dari variabel untuk responden ke —n

Langkah-langkah dalam uji validitas Person Product Moment dengan
bantuan SPSS versi 25.0 for window sebagai berikut:

Langkah 1 : Persiapkan tabulasi data angket yang ingin di uji dalam file
excel. Buka program SPSS, kemudian copy data yang ada di
excel pindakan ke SPSS.

Langkah 2 : Kemudian klik variabel view, ketikkan “X1” pada kolom
Name. Pada kolom Decimals, set ke angka 0, kolom lain
abaikan. Pada baris kedua, ketikkan “X2” pada kolom Name.
Pada kolom Decimals, set angka 0, kolom lain abaikan.
Dengan cara yang sama, baris ke-3 sampai dengan baris ke-
20, ketikkan X3 sampai dengan X20. Terakhir baris ke-21,
ketikkan “TOTAL”. Pada kolom Decimals, set ke angka O.

Kolom yang lain diabaikan.
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Langkah 3 : Selanjutnya untuk analisis korelasi, klik Analyze. Sorot
Correlate, lalu klik Bivariate maka akan muncul kotak
dialog.

Langkah 4 : Pindahkan variabel X1 sampai X20 dan variabel TOTAL satu
persatu atau tekan Ctrl A jika seluruhnya ingin dipindahkan ke
kotak Variabel, dengan mengklik kotak panah.

Langkah 5 : Abaikan tombol-tombol yang lain dan klik OK, maka akan

diperoleh output tersebut.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ialah alat untuk menguji suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap pertanyaan
ialah penggunaan alat ukur yang digunakan berkali-kali tetapi memberikan

hasil yang sama.

Menurut (Sugiyono, 2020:176) instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Dasar pengambilan keputusan

uji reliabilitas adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka angket dinyatakan reliabel atau
konsisten.
2. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka angket dinyatakan tidak

reliabel atau tidak konsisten.
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Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

s 29 (- 5F)

Keterangan:

ra = koefisien reliabilitas

k = jumlah butir kuesioner
Yab2 = jumlah varian butir
at2 = varian skor total

Langkah-langkah uji Reliabilitas Cronbach Alpha dengan bantuan
SPSS versi 20.0 for windows sebagai berikut:
Langkah 1 : Buka aplikasi SPSS 25.0. Klik File, lalu sorot new dan klik data.
Langkah 2 : Klik variable view. Ketikkan butir-butir yang sudah valid, yakni
Cth:
“X17,X27, “X37, “X4”, “X5”, “X6”, “X7”, “X8”,“X9”, “X10”,
“X117, “X127, “X137, “X14”, “X157,“X16”,“X18”,
“X197,X20”, pada kolom Name. Pada kolom Decimals, set ke
angka 0. Kolom lain abaikan saja.
Langkah 3 : Selanjutnya, klik Analyze. Sorot Scale. Klik Reliability Analysis,
maka akan muncul kotak dialog.

Langkah 4 : Pindahkan variabel yang sudah valid
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“X17,9X27, “X37, “X47, “X5”, “X6”, “X7”, “X8”,“X9”, “X10”,
“X117, “X127, X137, “X147,  “X157,X16”,“X18”,
“X197,X20”, satu persatu ke kotak Items dengan mengklik
kotak panah.
Langkah 5 : Abakan tombol-tombol yang lain dan klik OK, maka akan
muncul output analisis reliabilitas berikut.
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dari setiap
variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengidentifikasi
data berdistribusi normal yaitu jika masing-masing variabel memiliki nilai
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian
berdistribusi normal. Analisis data dapat dilanjutkan apabila data tersebut
berdistribusi dengan normal.
Untuk menguji normalitas menggunakan rumus Chi-Square (Chi

Kuadrat) menurut (Sugiyono, 2020:234) dengan rumus sebagai berikut:

2 _ k  Ue—rz)?
"]{ - i=1 l::'fhz

Keterangan:
X?= Chi-Kuadrat
F o= Frekuensi yang diobservasi

F n= Frekuensi yang diharapkan
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Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji
Kolmogorov Smirnov dan Uji Shapiro Wilk. Pengujian normalitas data
dengan uji Kolmogorov Smirnov dan uji Shapiro Wilk dapat dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 25.0 for windows dengan taraf
signifikan yang digunakan adalah 5% (0,05).

1. Jika sign > 0,05 maka data berdistribusi normal
2. Jika sign < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal

Untuk menghitung uji normalitas digunakan program SPSS

25.0 for windows. Berikut langkah — langkah dalam menghitung uji

normalitas dengan SPSS 25.0 for windows:

1) Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 25.0

2) Langkah 2 : buat data pada variabel view

3) Langkah 3 : masukkan data pada data view

4) Langkah 4 : memasukkan kategori dan nilai pada values

5) Langkah 5 : klik analyze — descriptive statistics — explore —
pindahkan data ke kotak dependent list — klik plots — cek list

normality plots with test — continue — oke.

Apabila telah di dapatkan nilai signifikansi > 0,05, maka data

dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah
pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakili varians yang

tergolong homogen (tidak berbeda).

Ho = Varian kelompok sama

H. = Varian pada setiap kelompok berbeda

_ varian terbesar

Fhil:l.tnp, =

varian terkecil
(Sugiyono, 2020:264)

selain Fpiwng dibandingkan dengan Fael atau aFdkl1,dk2 a = 0,05 dengan
keterangan :

dkl  :n-1dk pembilang

dk2  :n2-1adalah penyebut

n : banyaknya data

Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika F hitung > F tabel, berarti Ho ditolak dan Ha diterima

Jika F hitung > F tabel, berarti Ho diterima dan Ha ditolak.

Untuk mempermudah perhitungan homogenitas data, peneliti
menggunakan program SPSS versi 25.0 for windows dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Nilai sig > 0,05 maka data mempunyai varians yang homogen

b. Nilai sig < 0,05 maka data mempunyai varians yang tidak

homogen.
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Untuk menghitung uji homogenitas digunakan program SPSS 25.0
for windows. Berikut langkah—langkah dalam menghitung uji homogenitas

dengan SPSS 25.0 for windows:

1) Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 25.0

2) Langkah 2 : buat data pada variabel view

3) Langkah 3 : masukkan data pada data view

4) Langkah 4 : memasukkan kategori dan nilai pada values

5) Langkah 5 : klik analyze — compare means — one way anova —
klik nilai dan pindahkan atau masukkan pada factor — klik
options dan pilih homogeneity of variance test — continue —

oke.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan antara variabel X
dan variabel Y dengan menggunakan uji-t Independent Sampel T test
dengan bantuan SPSS versi 25.0 for windows. Uji-t digunakan untuk
menguji signifikasi beda rata-rata pengaruh kelas. Tes ini digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. Uji
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh media bigbook terhadap minat
membaca siswa. Adapun syarat yang digunakan pada nilai signifikasi (Sig)

adalah:
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1) Jika nilai signifikasi (Sig) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis
diterima

2) Jika nilai signifikasi (Sig) > probabilitas 0,05 maka tidak ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) atau

hipotesis ditolak.

Untuk menghitung uji hipotess digunakan program SPSS 25.0 for
windows. Berikut langkah — langkah dalam menghitung uji independent

sample T-test dengan SPSS 25.0 for windows:

1) Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 25.0

2) Langkah 2 : buat data pada variabel view

3) Langkah 3 : memberikan kode pada masing — masing kelas

4) Langkah 4 : memasukkan kategori dan nilai pada label

5) Langkah 5 : masukkan data pada data view

6) Langkah 6 : klik analyze — compare means — independent
sample t-test — pindahkan data ke kolom test variabel dan
grouping variable — klik define groups — isi kolom pada masing

— masing group — continue - oke.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Bigbook terhadap
Minat Membaca Siswa Kelas IV SD Negeri 060872 yang beralamat JI. Sehati
No0.142 Medan. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah Media Bigbook dan

variabel terikat ialah Minat Membaca.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui data awal pada populasi dan
sampel yang digunakan untuk memperolen sumber data yaitu untuk
mengetahui adanya pengaruh penggunaan media bigbook terhadap minat
membaca siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan. Pengumpulan data dalam
penelitian ini ialah angket. Angket dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang minat membaca siswa. Sampel pada penelitian ini ialah siswa kelas
IV-A dan 1V-B di SD Negeri 060872 Medan yang berjumlah 40 orang. Kelas

IV-A sebagai kelas eksperimen dan Kelas I1V-B sebagai kelas kontrol.

Data yang diperoleh dalam penelitian adalah nilai tes penggunaan media
bigbook untuk mengukur minat membaca siswa kelas IV di SD Negeri
060872 Medan. SD Negeri 060872 Medan ialah salah satu sekolah jenjang SD
di tegal rejo, Kec. Medan Perjuangan, Kab. Kota Medan, Prov.Sumatera
Utara. Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negeri 060872 Medan berada di
bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yang beralamat di

JI. Sehati No. 142 Medan, dengan kode pos 20237.

64
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Nama : SD Negeri 060872 Medan
NPSN : 10258747

Alamat :JI. Sehati No. 142 Medan
Kode Pos : 20237

Desa / Kelurahan : Tegal Rejo

Kab / Kota : Kota Medan

Provinsi : Sumatera Utara

Status : Sekolah Negeri

Jenjang Pendidikan  : SD

B. Analisis Data

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 060872 Medan pada bulan juli 2023.
Yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas 1V A yang yang berjumlah
20 orang dan siswa kelas IV B yang yang berjumlah 20 orang. Sebelum
melakukan penyebaran angket dilakukan dengan membuat jawaban alternatif
dengan berupa SS (Sangat Setuju), S (Setuju), R (Ragu - Ragu), TS (Tidak
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Hal ini dimaksud untuk mempermudah
para responden dalam menentukan pilihan jawaban yang sesuai dengan

keadaan mereka.
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data nilai angket minat
membaca siswa. Selanjutnya, peneliti mengolah data tersebut sesuai dengan

langkah-langkah yang telah ditentukan pada BAB I1I.

1. Uji Validitas
Uji validitas angket dikatakan valid apabila nilai r hitung > I' tabel, apabila
Fhitung < I tabet Maka dikatakan tidak valid.
Mapel (df) =n-—-2
=20-2=18

Maka , untuk 18 responden dapat disimpulkan rpe dilihat dari 0,05

ialah 0,443.
Tabel 4. 1
Uji Validitas Angket
No. Rhitung Riabel Keterangan
Pernyataan
1 0,507 | 0,443 Valid
2 0,467 | 0,443 Valid
3 0,503 | 0,443 Valid
4 0,542 |0,443 Valid
5 0,459 | 0,443 Valid
6 0,571 | 0,443 Valid
7 0,462 | 0,443 Valid
8 0,501 | 0,443 Valid
9 0,543 | 0,443 Valid
10 0,555 | 0,443 Valid
11 0,670 | 0,443 Valid
12 0,458 | 0,443 Valid
13 0,627 | 0,443 Valid
14 0,478 | 0,443 Valid
15 0,567 | 0,443 Valid
16 0,475 | 0,443 Valid
17 0,332 | 0,443 Tidak Valid
18 0,534 | 0,443 Valid
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19 0,486 | 0,443 Valid
20 0,274 | 0,443 Tidak Valid
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25.0

setelah ryiwng dibandingkan dengan rewper pada taraf signifikan 5%
dan dari 20 item butir angket yang diuji cobakan terdapat 18 butir
pertanyaan yang valid dan siap digunakan sebagai alat pengumpulan data

penelitian sebagai intrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan hanya pada pernyataan yang telah memiliki
atau memenuhi uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji

validitas maka tidak perlu diteruskan untuk uji reliabilitas.

Tabel 4. 2
Uji Realiabilitas Penelitian

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,837 18

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 25.0

Dari hasil pengolahan data didapatkan nilai cronbach’s alpha >
dari 0.60 Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s

Alpha > N yaitu 0,837 > 0,60 yang menunjukkan bahwa total reliabel.
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C. Teknik Analisis Data
1. Uji Deskripsi Data

a. Deskripsi Hasil Data Nilai Minat Membaca Kelas Eksperimen

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh nilai minat
membaca kelas eksperimen. Kelas eksperimen ialah kelas yang diberi
perlakuan dengan penggunaan media bigbook. Berdasarkan hasil
angket minat membaca yang diperoleh dengan menggunakan data

frekuensi pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 3

Nilai Kelas Experimen

Kategori Interval Jumlah Siswa | Presentase
Sangat rendah <36% 0 0%
Rendah 37-53% 0 0%
Sedang 53 — 65% 0 0%
Tinggi 66 — 82% 13 65%
Sangat tinggi >98% 7 35%

Total 20 100%

Berdasarkan hasil angket kelas eksperimen pada tabel data
diatas, jumlah siswa yang berkategori sangat rendah 0 siswa (0%),
berkategori rendah 0 siswa (0%), berkategori sedang 0 siswa (0%),
berkategori tinggi 13 siswa (65%), berkategori sangat tinggi 7 siswa
(35%). Adapun hasil perhitungan statistik maka diperoleh hasil

sebagai berikut :
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Tabel 4. 4

Descriptive Statistics Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics
Std.

N Range Minimum Maximum  Mean  Deviation = Variance

Eksperimen 20 18 72 90 78,85 5,594 31,292
Valid N (listwise) 20

Sumber : hasil olahan SPSS 25.0
Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas
eksperimen sebanyak 20 siswa dengan nilai minimum 72, maksimum

90, mean 78,55, dan std.deviation (simpang baku) 5,186.

(Arikunto, 2013:281) mengkategorikan hasil belajar siswa

menjadi lima kategori sebagai berikut :

Tabel 4.5

Kategori nilai hasil belajar siswa

Angka 100 Angka 10 keterangan
80 - 100 8,0-10,0 Baik sekali
66 -79 6,6-79 Baik
56 - 65 56-6,5 Cukup
40 - 55 40-55 Kurang
30-39 3,0-39 Gagal

(Arikunto, 2013:281)

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai nilai rata-rata

(mean) pada kelas eksperimen adalah 78,55 yang berkategori baik.
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b. Deskripsi Hasil Data Nila Minat Membaca Kelas Kontrol

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh nilai minat
membaca kelas kontrol. Kelas kontrol ialah kelas yang tidak diberi
perlakuan dengan penggunaan media bigbook (menggunakan buku
tematik). Berdasarkan hasil angket minat membaca yang diperoleh

dengan menggunakan data frekuensi pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 6

Tampilan Nilai Kelas Kontrol

Kategori Interval Jumlah Siswa | Presentase
Sangat rendah <36% 0 0%
Rendah 37-53% 0 0%
Sedang 53 — 65% 5 25%
Tinggi 66 — 82% 13 65%
Sangat tinggi >98% 2 10%

Total 20 100%

Berdasarkan hasil angket kelas eksperimen pada tabel data
diatas, jumlah siswa yang berkategori sangat rendah 0 siswa (0%),
berkategori rendah 0 siswa (0%), berkategori sedang 5 siswa (25%),
berkategori tinggi 13 siswa (65%), berkategori sangat tinggi 2 siswa
(10%). Adapun hasil perhitungan statistik maka diperoleh hasil

sebagai berikut :
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Tabel 4.7
Descriptive Statistics Kelas Kontrol

Descriptive Statistics
Std.

N Range Minimum  Maximum Mean Deviation ~ Variance

Kontrol 20 23 61 84 73,25 7,468 55,776
Valid N (listwise) 20

Sumber : hasil olahan SPSS 25.0

Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas kontrol
sebanyak 20 siswa dengan nilai minimum 61, maksimum 84, mean 73,25,

dan std.deviation (simpang baku) 7,468.

(Arikunto, 2013:281) mengkategorikan hasil belajar siswa

menjadi lima kategori sebagai berikut :

Tabel 4. 8

Kategori nilai hasil belajar siswa

Angka 100 Angka 10 keterangan
80 - 100 8,0-10,0 Baik sekali
66 -79 6,6-79 Baik
56 - 65 56-6,5 Cukup
40 - 55 40-55 Kurang
30-39 3,0-39 Gagal

(Arikunto, 2013:281)

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai nilai rata-rata

(mean) pada kelas kontrol adalah 73,25 yang berkategori baik.



72

2. Uji Prasyarat
Sebelum melakukan uji hipotesis independent sample t-test, maka
peneliti melakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan tujuan
untuk melihat apakah data yang diperoleh berdistribusi normal dan bersifat
homogen atau tidak. Berikut disajikan data hasil uji normalitas dan uji
homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for Windows.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data
dalam penelitian ini menggunakan SPSS dengan uji Kolmogorov Smirnov
dan Uji Shapiro Wilk dengan menggunakan program SPSS 25 for Windows
dengan taraf signifikan 0,05. Adapun pedoman pengambilan keputusan
sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai distribusi normal

2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai distribusi tidak normal

Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS 25 for

Windows Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk sebagai berikut :

Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Media Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Pembelajaran Statistic ~ df Sig. Statistic  df  Sig.
Hasil Minat Kelas Eksperimen ,160 20 ,190 925 20 123
Membaca Kelas Kontrol ,143 20 200" 914 20 ,077

*. This is a lower bound of the true significance.
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Dari table 4.9 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil output uji
normalitas kolmogorov smirnov dan Smirnov Wilk diperoleh hasil nilai
signifikansi (Sig). Pada kolom signifikansi pada data nilai kelas
eksperimen ialah sebesar 0,190 dan 0,123, nilai signifikansi dari angket
kelas eksperimen lebih dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data kelas eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya nilai
signifikansi pada kolom signifikansi pada data nilai kelas kontrol ialah
0,200 dan 0,077 nilai signifikansi pada angket kelas kontrol lebih dari 0,05
dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data kelas kontrol berdistribusi

normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel
tersebut mempunyai varians sama atau beda. Pengujian homogenitas dua
varians antara data kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan uji
Levene dengan menggunakan program SPSS 25.0 for Windows dengan

taraf signifikansi 0,05.

Adapun dasar pengambilan keputusan homogenitas yaitu :

1. Jika probabilitas < 0,05, maka kedua kelas mempunyai varians

yang berbeda (tidak homogen).
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2. Jika probabilitas > 0,05, maka kedua kelas mempunyai varians
yang sama (homogen). Berikut adalah tabel dari hasil uji

homogenitas, yaitu :

Tabel 4. 10

Pengujian Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic ~ dfl df2 Sig.
Hasil Minat Based on Mean 1,723 1 38 ,197
Membaca Based on Median 1,147 1 38 ,291
Based on Median and 1,147 1 33974 ,292
with adjusted df
Based on trimmed 1,745 1 38 ,194

mean

Sumber : Hasil olahan SPSS 25.0

Berdasarkan pada table 4.10 diatas mengenai hasil pengujian
homogenitas varians dengan menggunakan uji levene diperoleh hasil
bahwa nilai signifikansi (Sig.) based on mean adalah 0,197 dengan
demikian nilai signifikansinya diatas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan 0,197 > 0,05 bahwa siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi - populasi yang mempunyai varians yang

sama, atau kedua kelas tersebut bersifat homogen.

c. Uji Hipotesis (Uji Independent Sample t-test)

Uji-t digunakan untuk mengetahui besarnya signifikansi pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual (parsial), dengan
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menganggap Vvariabel lain bersifat konstanta. Uji hipotesis data dalam
penelitian ini menggunakan SPSS 25.0 for Windows dengan taraf

signifikansi sebesar 0,05.

Adapun pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikan (2-tailed) < 0,05, maka terdapat pengaruh
penggunaan media bigbook terhadap minat membaca siswa
kelas IV SD Negeri 060872 Medan.

2. Jika nilai signifikan (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat
pengaruh penggunaan media bigbook terhadap minat membaca

siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan

Tabel 4. 11
Hasil Uji Hipotesis (Uji - t)

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances

Mean
t df Sig. (2-tailed) Difference
Hasil Minat ~ Equal variances assumed 2,684 38 ,011 5,600
Membaca Equal variances not 2,684 35,215 ,011 5,600

assumed

Sumber : Hasil Olahan SPSS 25.0

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil pengujian hipotesis (uji-t)
memperoleh hasil bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t ialah
0,011 dengan demikian nilai signifikansinya dibawah 0,05. Berdasarkan

hasil pengujian hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi
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0,011 < 0,05, karena P-value < 0,05 dengan demikian HO ditolak Ha
diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara media bigbook terhadap minat membaca siswa
kelas IV SD Negeri 060872 Medan. Hasil penelitian diatas dapat

dijelaskan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

D. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media bighook
terhadap minat membaca pada siswa kelas 1V SD Negeri 060872 Medan.
Berdasarkan tujuan penelitian maka peneliti menggunakan angket yang
digunakan untuk menilai pengaruh penggunaan media bigbook terhadap
minat membaca pada siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan sebagai

instrumen dalam penelitian.

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, Angket yang telah diisi diperiksa
oleh validator untuk menilai kelebihan dan kekurangan kuesioner. Setelah
melakukan perbaikan dengan mengacu pada saran-saran yang diberikan
oleh validator, validator mengisi formulir angket validasi untuk
mengetahui tingkat validitas angket yang dikembangkan. Angket yang

diuji terdapat 20 item untuk mendukung minat membaca.

Dalam penelitian ini untuk menyampaikan materi dilakukan pada dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen
menggunakan media bigbook sebagai tes siswa dan pada kelas kontrol

tidak menggunakan media bigbook sebagai tes siswa. Maka akan terlihat



77

perbedaan dari hasil nilai minat membaca siswa. Pada kelas eksperimen
siswa terlihat semangat dan aktif dalam membaca menggunakan media
bighook, sedangkan kelas kontrol siswa terlihat pasif dalam membaca dan

cenderung mengobrol dengan siswa lain.

Berdasarkan hasil angket minat membaca yang dilakukan pada siswa
kelas IV SD Negeri 060872 Medan, yaitu pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol memperoleh hasil bahwa nilai angket minat membaca yang
diperoleh dari data 20 orang siswa. Pada kelas eksperimen memiliki skor
terendah skor terendah (min) yaitu sebesar 72 dengan skor nilai tertinggi
(max) yaitu sebesar 90, nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 78,55 serta
standar deviasi sebesar 5,186. Selanjutnya data pada kelas kontrol
memiliki skor terendah (min) yaitu 61 dengan skor paling tinggi (max)
yaitu 84, Nilai rata- rata (mean) yaitu sebesar 73,25 dan standar deviasi

yaitu sebesar 7,468.

Berdasarkan Uji Independent Sample t-test diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,011 < 0,05, karena p-value < 0,05 dengan demikian HO ditolak
dan Ha diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara media bigbook terhadap minat membaca

siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori belajar afektif yang
dikemukakan oleh David R. Krathwohl, david menjelaskan bahwa afektif

merupakan perilaku yang memberatkan perasaan, emosi, atau derajat
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tingkat penolakan atau penerimaan terhadap suatu objek. Pemilihan media
dan materi pembelajaran yang diinginkan, guru diharapkan mengajarkan
menggunakan media pembelajaran yang menarik guna menarik minat
membaca Yaitu dapat menggunakan media bigbook, media ini perlu
memperhatikan minat dari masing masing siswa agar media ini dapat
meningkatkan minat membaca siswa, karena siswa dirangsang untuk

menumbuhkan minat membaca.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulida 2019 dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Big Book
terhadap Pemahaman Literasi pada Siswa Kelas IV SDN Cilisung 01
Kabupaten Bandung”. Hasil analisis data berdasarkan uji T diperoleh data
signifikansi < T tabel yakni 0,00 <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hasilnya menunjukan adanya pengaruh yang signifikansi dari penggunaan
media big book terhadap pemahaman literasi kepada siswa.

Evi Khudriyah Laily 2018 dalam penelitiannya yang berjudul
“Penggunaan Media BigBook Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V SD Rangkah 1 Surabaya” . Penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media BigBook
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN Rangkah 1
Surabaya . Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji hipotesis t
hitung 6,709 > t tabel 1,991. Hasilnya menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dari penggunaan media bigbook terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa.
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Media bigbook merupakan suatu media membaca yang diperlukan
untuk menarik minat membaca siswa dalam memahami isi materi yang
dibaca. (Fitriana, 2017:552) media bigbook merupakan media yang
mengkolaborasikan antara gambar dan teks yang di desain dengan besar
baik ukuran teks, gambar, dan lainnya sehingga siswa dapat membaca
secara bersama maupun terbimbing. Media bigbook memungkinkan untuk
siswa belajar membaca melalui cara mengingat dan mengulang bacaan.
Dengan ukurannya yang besar akan lebih menarik perhatian siswa
sehingga dapat menumbuhkan minat membaca bagi siswa. Adapun
(Susilo,dkk. 2020) menyatakan media bigbook merupakan buku yang
berkarakteristik khusus yang dibesarkan baik teks maupun gambarnya,
sehingga terjadinya proses kegiatan membaca dan menulis bersama antara
guru dan siswa. Buku ini mempunyai karakteristik khusus seperti penuh
warna-warni, memiliki kata yang dapat diulang- ulang, mempunyai alur
cerita yang mudah ditebak, dan memiliki pola teks yang sederhana.
Setiap media bigbook dirancang untuk punya satu tema cerita sendiri.
Setiap cerita memiliki makna dan tujuan agar siswa mendapatkan makna
bacaan, maka cerita di dalam bigbook dilengkapi dengan gambar. Media
bigbook dapat mengedepankan minat membaca agar siswa paham
terhadap materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Media ini
menimbulkan minat kepada siswa untuk terus tertarik dalam membaca dan
meningkatkan kemampuan siswa tersebut. Penerapan media bigbook

dipandang berhasil dilaksanakan jika siswa memiliki kemauan dalam
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membaca serta mampu memahami isi materi yang ada dalam bacaan

tersebut.

E. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan penelitian ini,
terdapat beberapa keterbatasan yang peneliti alami dan dapat menjadi
faktor yang dapat diperhatikan lagi oleh peneliti yang akan datang untuk
menyempurnakan penelitiannya. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti
membantu guru dalam memberikan pembelajaran menggunakan media
bigbook. Peneliti bersama guru melakukan tes membaca dengan begitu

juga dapat melihat minat siswa dalam membaca.

Keterbatasan lain yang peneliti alami selama penelitian yaitu peneliti
hanya menggunakan satu tes membaca dan tidak menggunakan post test
dan pre test dalam proses pengumpulan data, sehingga peneliti mengalami
kesulitan dalam proses analisis data. Peneliti melaksanakan penelitian
selama 10 hari untuk memperoleh data dan melakukan penyebaran angket
minat membaca, waktu penelitian cukup singkat untuk memperoleh data
yang lengkap dan singkatnya waktu penelitian yang dimiliki oleh peneliti
sehingga menyebabkan penelitian yang dilakukan menjadi kurang

maksimal.

Peneliti melakukan observasi di lokasi penelitian untuk memperoleh
informasi yang dapat digunakan dalam penyelesaian skripsi, observasi

yang peneliti lakukan terbatas karena terbatasnya kemampuan yang
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peneliti miliki. Peneliti sering melakukan kesalahan dalam pelaksanaan
penelitian karena peneliti memiliki keterbatasan pengetahuan dan materi.
Setelah melaksanakan penelitian dan melakukan tes untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian, peneliti mengalami kendala dalam
penyelesaian skripsi karena mengalami kendala dalam penyusunan dan

pengolahan data yang diperoleh selama penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis

merumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil angket minat membaca yang dilakukan pada siswa
kelas eksperimen dan kontrol diperoleh hasil bahwa mayoritas siswa
kelas eksperimen memperoleh nilai tuntas dalam tes membaca
bersama sedangkan pada kelas kontrol diperoleh hasil bahwa masih
terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai belum tuntas dalam
tes membaca bersama.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji-t) diperoleh hasil bahwa
nilai signifikansi (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 0,011, dengan
demikian nilai signifikansinya dibawah 0,05. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi
0,011 < 0,05, Karena p-value < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara media bigbook terhadap minat
membaca siswa kelas IV SD Negeri 060872 Medan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh
penulis, maka penulis merekomendasikan dan memberikan saran sebagai

berikut :

81
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1. Memberikan kesempatan bagi guru untuk dapat mengembangkan dan
memanfaatkan fasilitas yang ada di lingkungan sekolah, sehingga guru
dapat memberi inovasi menarik bagi siswa selain di dalam ruang kelas
dan siswa bisa lebih berperan aktif dan ikut serta dalam proses
pembelajaran.

2. Agar kiranya guru dapat menggunakan media pembelajaran bigbook
maupun berbagai media pembelajaran lainnya, sehingga dalam proses
pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak monoton, sehingga
guru lebih bisa memberikan pembelajaran yang menarik sehingga
meningkatkan minat membaca siswa.

3. Diharapkan siswa untuk selalu aktif dan selalu bersemangat dalam
proses pembelajaran dan tidak hanya menunggu penjelasan dari guru
saja. Selain itu diharapkan siswa dapat membangun secara kokoh
minat dari dalam diri siswa itu sendiri untuk mengulang materi
sebelumnya dan mempelajari materi selanjutnya dengan mandiri agar

tercapainya pembelajaran yang baik dan diinginkan.
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Lampiran 1
SILABUS
Sekolah : SD Negeri 060872 Medan
Kelas / Semester : IV (Empat) / 11 (Dua)
Tema : 7 (Indahnya keragaman di negeriku)
Sub Tema : 1 (Keragaman suku bangsa dan agama di negeriku)

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Sumber Belajar

. . . Materi Kegiatan - Alokasi
Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran Pembelajaran Penilaian Waktu
1.4 Mensyukuri berbagai 1.4.1 Mengidentifikasi | - Bentuk >Mengamati gambar | Sikap: 24 JP | e Buku Guru
Pendidikan bentuk keragaman suku berbagai bentuk keragaman suku | dan mengidentifikasi | « Jujur e Buku Siswa
Pancasila dan bangsa, sosial, dan agama di | keragaman suku bangsa, sosial, keragaman agama di | « Disiplin e Media
Kewarganegaraa Indonesia yang terikat bangsa, gosial, dan dan agama Indonesia_ _ » Tanggung Jawab Bigbook
n persatuan dan kesatuan agama di Indonesia - Sikap kerja > Berbagi cerita e Santun
sebagai anugerah Tuhan yang terikat persatuan | sama dalam dengan teman tentang | « peduli

Yang Maha Esa.

2.4 Menampilkan sikap kerja
sama dalam berbagai bentuk
keragaman suku bangsa,
sosial, dan agama di
Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan.

3.4 Mengidentifikasi
berbagai bentuk keragaman
suku bangsa, sosial, dan
agama di Indonesia yang
terikat persatuan dan
kesatuan..

dan kesatuan sebagai
anugerah Tuhan Yang
Maha Esa.

2.4.1 mendukung kerja
sama dalam berbagai
bentuk keragaman
suku bangsa, sosial,
dan agama di
Indonesia yang terikat
persatuan dan
kesatuan.

34.1 Mengetahui
bentuk keragaman
suku bangsa, sosial,
dan agama di
Indonesia yang terikat
persatuan dan kesatuan
dengan benar.

berbagai bentuk
keragaman suku
bangsa, sosial,
dan

- Keberagaman
di Indonesia
dengan materi
keragaman
agama di
Indonesia

pengalaman saling
menghargai di
lingkungan masyarakat
sekitar terkait
keberagaman agama.
> Dengan berdiskusi,
siswa mampu
mengenali tempat
ibadah, kitab suci,
dan hari besar agama-
agama yang ada di
Indonesia.

* Percaya diri
* Kerja Sama

Jurnal:

* Catatan pendidik
tentang sikap
peserta didik saat
di sekolah
maupun
informasi dari
orang lain

Penilaian Diri:

* Peserta didik
mengisi daftar
cek tentang sikap
peserta didik saat
di rumah, dan di
sekolah
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Pengetahuan

Tes tertulis

*Mengidentifikasi
keberagaman
yang ada di
sekitar.

* Mencari informasi
keanekaragaman
agama di
Indonesia.

*Mendemonstrasika
n pentingnya
persatuan dan
kesatuan.

*Mencermati
keberagaman
yang terdapat di
sekitar.
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Bahasa
Indonesia

3.7 menggali pengetahuan
baru yang terdapat pada teks

4.7 Menyampaikan
pengetahuan baru dari teks
nonfiksi ke dalam tulisan
dengan bahasa sendiri.

3.7.1 Mengidentifikasi
pengetahuan baru yang
terdapat pada teks
dengan tepat.

4.7.1 Menyampaikan
pengetahuan baru dari
teks nonfiksi ke dalam
tulisan dengan bahasa
sendiri.

Pengetahuan
baru yang
terdapat pada
teks

> Dengan
mencermati teks
bacaan yang
disajikan, siswa
mampu menemukan
informasi tentang
suku bangsa yang ada
di Indonesia.

> Dengan mencermati
teks bacaan, siswa
dapat mengenali
keragaman agama di
Indonesia.

> Dengan berdiskusi,
siswa mampu
mengenali tempat
ibadah, kitab suci, dan
hari besar agama-
agama yang ada di
Indonesia.

Sikap:

* Jujur

* Disiplin

» Tanggung Jawab
* Santun

* Peduli

* Percaya diri

* Kerja Sama

Jurnal:

* Catatan pendidik
tentang sikap
peserta didik saat
di sekolah
maupun
informasi dari
orang lain

Penilaian Diri:

* Peserta didik
mengisi daftar
cek tentang sikap
peserta didik saat
di rumah, dan di
sekolah

Pengetahuan

Tes tertulis

*Mengidentifikasi
keberagaman
yang ada di
sekitar.

24 JP

Buku Guru
Buku Siswa
Media
Bigbook
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* Mencari informasi
keanekaragaman
agama di
Indonesia.

*Mendemonstrasika
n pentingnya
persatuan dan
kesatuan.

*Mencermati
keberagaman
yang terdapat di
sekitar.




Lampiran 2

A

RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

95

A KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pefididikan : SD Negeri 060872 Medan
Kelas / Semester : 4/ Genap
Tema : Indahnya Kerag: 1di N iku (Tema 7)
Sub Tema : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku (Sub Tema 1) Muatan
Terpadu : PPKn, Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke 5
Alokasi waktu : 2x 35 Menit

*  TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi keragaman agama di Indonesia dengan benar.

2. Setelah membaca teks, siswa mampu lisk Lo pokok dan peng jan baru dalam bacaan dengan tepat.
= KEGIATAN PEMBELAJARAN
< . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan s
Pendahuluan % Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan Membaca 5 Menit
Doa (Orientasi)
4 Mengaitkan Materi Sebel dengan Materi yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta d|d|k (Apersepsi)
@ Memberikan gambaran lem.ang manfaat mempeia;an pelajaran yang akan
ipelajari dalam kehid! i-hari. (Motivasi)
Inti Ayo Mengamati 55 Menit
1. Siswa digjak membaca menggunakan media Bigbook ". (Creativity and Innovation)
Ayo Membaca
0 Siswa membaca teks tentang keragaman  agama di Indonesia,
menggunakan media Bigbook. (Literasi)
0  Siswa diajak bertanya jawab tentang k agama di
Ayo Berdiskusi
[ Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok (Kelompok agama Islam, kelompok agama Katholik,
kelompok agama Kristen, kelompok agama Hindu, kelompok agama Buddha dan kelompok
agama K K setiap kelompok melakukan kegi gai berikut
Setiap kelompok ber]umiah 3 atau 4 siswa
[l Setiap ketua kelompok memilih satu agama yang ada di Indonesia dengan cara undian
[J Siswa berdiskusi mengenai tempat ibadah, kitab suci, dan hari besar agama-agama yang
ada di Indonesia.
[0 Siswa menuliskan tempat ibadah, kitab suci, dan hari besar agama- agama yang ada di
Indonesia dalam sebuah peta pikiran.
] Guru menjelaskan kepada siswa bahwa setiap siswa memiliki hak untuk menjalankan ibadah
sesuai dengan agama masing-masing. (Religius)
0  Siswa baca kembali teks bacaan berjudul “Keragaman Agama di Indonesia. (Literasi)
Penutup 0  Guru memberikan penguatan dan kesimp tentang Kerag 1 Agama di Indonesia 10 Menit
0  Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan Nasionalisme,
Persatuan, dan Toleransi.
[ Salam dan do'a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius)

*  PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dengan

rubrik penilaian.

Mengetahui Medan, Juli2023
Guru kelas Peneliti

NPM : 1902090034




Lampiran 3

BAG ¢

RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL
Satuan Pendidikan : SD Negeri 060872 Medan
Kelas / Semester : 4/Genap
Tema : di Negeriku (Tema 7)
Sub Tema : Karagaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku (Sub Tema 1)Muatan
Terpadu : PPKn, Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke 5
Alokasi waktu : 2x 35 Menit

*  TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah berdiskusi, siswa mampu identifikasi kerag agama di ia dengan benar.
2. Setelah membaca teks, siswa mampu gag pokok dan peng baru dalam bacaandengan tepat.
* KEGIATAN PEMBELAJARAN
Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan| € Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan Membaca 5 Menit
Doa (Orlonhsl)
¢ Mat n Materi yang akan dip ap
dengan pengalaman peserta dldnk (Apompci)
2 tentang f jari pelaj; yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
Inti Ayo Mengamati 55 Menit
1. Siswa diajak membaca menggunakan buku siswa”. (Creativity and Innovation)
Ayo Membaca
» Siswa membaca teks  tentang keragaman agama di Indonesia,
menggunakan media buku siswa ( tema 7 ). (Literasi)
»  Siswa diajak bertanya jawab tentang g agama di
Ayo Berdiskusi
» Guru i siswa jadi 6 pok agama Islam, kelompok agama Katholik,
kelompok agama Knsten. kelompok agama Hmdu kelompok agama Buddha dan kelompok
agama Kongh setiap p berikut:
Setiap kelompok bev]umlah 3 atau 4 siswa
»  Setiap ketua kelompok memilih satu agama yang ada di Indonesiadengan cara undian
» Siswa berdiskusi mengenai tempat ibadah, kitab suci, dan hari besaragama-agama yang
ada di Indonesia.
»  Siswa menuliskan tempat ibadah, kitab suci, dan hari besar agama-agama yang ada di
Indonesia dalam sebuah peta pikiran.
»  Guru menjelaskan kepada siswa bahwa setiap siswa memiliki hak untukmenjalankan ibadah
sesuai dengan agama masing-masing. (Religius)
»  Siswa membaca kembali teks bacaan berjudul Agama dilnd ia. (Literasi)
Penutup » Guru ikan p tan dan kesimp tentang Ki Agama di 10 Menit
»  Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan
P dan T
» Salam dando'ap di pimpin oleh salah satu siswa. (Religl
*  PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari peng: sikap, tes peng dengan rubrik

penilaian.

Medan , Juli 2023
Peneliti

Putri Santi viani
NPM : 1902090034
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Lampiran 4

Lembar Validitas

ANGKET MINAT MEMBACA SISWA

Petunjuk Pengisian Angket :

I.
2,

5.

Isilah data diri anda pada tempat yang telah disediakan.

Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan, kemudian jawablah sesuai dengan keadaan

anda yang sebenarnya dengan cara memberi tanda ceklist (V) pada kotak jawaban yang
sesuai.

Angket ini tidak mempengaruhi nilai dalam pembelajaran.
Kategori yang digunakan untuk menjawab soal ialah :

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Sctuju

R = Ragu-Ragu

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya mengisi angket ini.

Nama

Kelas

Waktu : 15 menit

Skor

Pertanyaan SIS|TS|R| S

Saya senang membaca buku dimanapun saya berada

Saya cepat bosan jika membaca buku siswa. 7

Saya perlu nilai baik jadi saya harus rajin baca buku

SIS Ng

Saya merasa wajib baca buku , karena saya anak
sekolah

Sebagai siswa SD, saya tidak harus baca buku \/

<

Saya harus baca buku, karena membuat saya pintar

5

Saya masih kelas 1V, tidak perlu banyak baca buku

Saya selalu ingin membaca buku di Perpustakan 4

Lebih asyik nonton TV daripada membaca buku s

Lebih baik tidur dari pada baca buku

bih baik isi luang waktu dengan main dari pada

LA

Buku komik lebih menarik dari buku-buku pelajaran

N
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baca buku

13 Setiap ada waktu luang saya perlu baca buku 4

14 Pada han libur saya tetap baca buku v

15 Saat jam kosong saya lebih senang bercerita dengan J
teman daripada membaca

16 Mencari buku-buku bacaan itu hanya buang waktu L7
saja

17 Pengetahuan yang saya dapat lebih banyak berasal dari J
membaca buku

18 Saya lebih suka dibelikan mainan daripada buku-buku \/
baru.

19 Saya membaca buku ketika akan ujian saja \/

20

Konsep membaca bersama lebih menyenangkan
daripada membaca buku bergiliran.

Jumlah Skor

84

Total Skor

Medan , ,Juli 2023
Validat)r

Ismail S siffion, S Pd, M Pd
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Lampiran 5
Data Nilai Minat Membaca Siswa
No | Eksperimen Keterangan Persen | Kontrol | Keterangan | Persen
1 88 Sangat Tinggi 65% 68 Tinggi 65%
2 84 Sangat Tinggi 65% 78 Tinggi 65%
3 78 Tinggi 35% 79 Tinggi 65%
4 78 Tinggi 35% 72 Tinggi 65%
5 72 Tinggi 35% 81 Tinggi 65%
6 75 Tinggi 35% 84 Sangat Tinggi 10%
7 78 Tinggi 35% 74 Tinggi 65%
8 76 Tinggi 35% 73 Tinggi 65%
9 83 Sangat Tinggi 65% 75 Tinggi 65%
10 73 Tinggi 35% 84 Sangat Tinggi 10%
11 83 Sangat Tinggi 65% 61 sedang 25%
12 79 Tinggi 35% 63 sedang 25%
13 74 Tinggi 35% 61 sedang 25%
14 72 Tinggi 35% 76 Tinggi 65%
15 90 Sangat Tinggi 65% 79 Tinggi 65%
16 87 Sangat Tinggi 65% 75 Tinggi 65%
17 77 Tinggi 35% 63 sedang 25%
18 83 Sangat Tinggi 65% 76 Tinggi 65%
19 75 Tinggi 35% 79 Tinggi 65%
20 72 Tinggi 35% 64 sedang 25%
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Lampiran 6

Tabulasi Angket Minat Membaca Siswa Kelas Eksperimen

<
S
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Nilai Kelas Ekperimen : (Nilai terendah 72), (Nilai tertinggi 90), (Nilai rata-rata 78,55)
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Kelas Kontrol

<
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: (Nilai terendah 61), (Nilai tertinggi 84), (Nilai rata-rata 73,25)

Nilai Kelas Kontrol



Lampiran 7

Hasil Angket Minat Baca Siswa

ANGKET MINAT MEMBACA SISWA

Petunjuk Pengisian Angket :

%)

Isilah data diri anda pada tempat yang telah disediakan.

Bacalah dengan cermal setisp butir pestanyaan, kemudian juwablah sesua dengan keaduan

anda yang scbenamya dengan cara memberi tanda ceklist (V) pada kotak jawaban yang

sesuai.

Angket ini tidak mempengaruhi nilai dalam pembelajaran.
Kategori yang digunakan untuk menjawab soal ialah :

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

R = Ragu-Ragu

S = Sctuju

SS = Sangat Sctuju

Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya mengisi angket ini.

Nama

Kclas

Waktu : 15 menit

No

Skor

Pertanyaan TS

SS

Saya senang membaca buku dimanapun saya berada

Saya cepat bosan jika membaca buku siswa.

W -

q N3

Saya perlu nilai baik jadi saya harus rajin baca buku

Saya merasa wajib baca buku , karena saya anak
sckolah

Sebagai siswa SD, saya tidak harus baca buku

Saya harus baca buku, karena membuat saya pintar i

Saya masih kelas IV, tidak perlu banyak baca buku

Saya selalu ingin membaca buku di Perpustakan

NN

Lebih asyik nonton TV daripada membaca buku

Lebih baik tidur dari pada baca buku

N

Buku komik lebih menarik dari buku-buku pelajaran

Lebih baik isi luang waktu dengan main dari pada
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baca buku B

13 | Sctiap ada waktu luang saya perlu baca buku ]

14 Pada hari libur saya tetap baca buku

15 Saat jam kosong saya lebih senang bercerita dengan \/
teman daripada membaca

16 | Mencari buku-buku bacaan itu hanya buang waktu 7
saja v

17 Pengetahuan yang saya dapat Iebih banyak berasal dari v
membaca buku

18 Saya lebih suka dibelikan mainan daripada buku-buku
baru. \/

19 Saya membaca buku ketika akan ujian saja

20

Konsep membaca bersama lebih menyenangkan
l daripada membaca buku bergiliran.

LS




ANGKET MINAT MEMBACA SISWA

Petunjuk Pengisian Angket

1
N
2

“n

Isilah data din anda pada tempat yang telah disediakan.

Bacalah dengan cermat setiap butir pestanyaan, kemudian jawablah sesuai denyan keadaun

anda yang sebenamya dengan cara memberi tanda ceklist () pada kotak jawaban yang
sesuai.

Angket ini tidak mempengaruhi nilai dalam pembelajaran.

Kategori yang digunakan untuk menjawab soal 1alah :

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
18 = Tadak Setuju

R = Ragu-Ragu

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya mengisi angket ini.

Nama

Kelas

Waktu ;15 menit

Skor

Pertanyaan STS|TS|R | S

SS

Saya senang membaca buku dimanapun saya berada

Saya cepat bosan jika membaca buku siswa.

Wl w| ] -

Saya perlu nilai baik jadi saya harus rajin baca buku

Saya merasa wajib baca buku , karena saya anak
sckolah

LS

Sebagai siswa SD, saya tidak harus baca buku w,

Saya harus baca buku, karena membuat saya pintar v

Saya masih kelas IV, udak perlu banyak baca buku

O W»n

Saya selalu ingin membaca buku di Perpustakan

Lebih asyik nonton TV daripada membaca buku il

10

Lebih baik tidur dan pada baca buku

11

Buku komik lebih menarik dan buku-buku pelajaran

12

Lebih baik isi luang waktu dengan main dari pada v
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baca buku

13 Sctiap ada waktu luang saya perlu baca buku

14 | Pada hari libur saya tetap baca buku "

15 Saat jam kosong saya lebih senang bercerita dengan N
teman danpada membaca

16 Mencari buku-buku bacaan itu hanya buang waktu
saja

17 Pengetahuan yang saya dapat lebih banyak berasal dari NZ
membaca buku

18 Saya lebih suka dibelikan mainan daripada buku-buku N
baru.

19 Saya membaca buku ketika akan ujian saja

20 Konsep membaca bersama lebih menyenangkan r

daripada membaca buku bergiliran.




ANGKET MINAT MEMBACA SISWA

Petunjuk Pengisian Angket :

—

Isilah data diri anda pada tempat yang telah disediakan.

Bacaluh dengan cermal seliap bulir pertanyaan, kemudian juwablah sesual dengan keadaan
anda yang scbenamya dengan cara memberi tanda ceklist (*l) pada kotak jawaban yang

sesuai.
Angket ini tidak mempengaruhi nilai dalam pembelajaran.
Kategori yang digunakan untuk menjawab soal ialah :

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

R = Ragu-Ragu

S = Sctuju

SS = Sangat Sctuju

Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya mengisi angket ini.

Nama

Kelas

U

Waktu : 15 menit

106

Skor

Pertanyaan STS | TS | R

Saya senang membaca buku dimanapun saya berada

Saya cepat bosan jika membaca buku siswa. V4

Saya perlu nilai baik jadi saya harus rajin baca buku

| W -

Saya merasa wajib baca buku , karena saya anak
sckolah

SV N2

Sebagai siswa SD, saya tidak harus baca buku

5

Saya harus baca buku, karena membuat saya pintar

Saya masih kelas 1V, tidak perlu banyak baca buku

ol »

Saya selalu ingin membaca buku di Perpustakan

Lebih asyik nonton TV daripada membaca buku

NN

10

Lebih baik tidur dari pada baca buku

11

Buku komik lebih menarik dari buku-buku pelajaran

12

Lebih baik isi luang waktu dengan main dari pada

NN
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\ | baca buku
\ 13 | Sctiap ada waktu luang saya perlu baca buku ve
14 Pada hari libur saya tetap baca buku 7
15 Saat jam kosong saya lebih senang bercerita dengan
teman daripada membaca
16 Mencari buku-buku bacaan itu hanya buang waktu v
saja
17 Pengetahuan yang saya dapat Iebih banyak berasal dari V4
membaca buku
18 Saya lebih suka dibelikan mainan daripada buku-buku \/
baru.
19 Saya membaca buku ketika akan ujian saja Y4
20 Konsep membaca bersama lebih menyenangkan
daripada membaca buku bergiliran. J




ANGKET MINAT MEMBACA SISWA

Petunjuk Pengisian Angket :

Isilah data dini anda pada tempat yang telah disediakan.

2. Bacalah dengan cermal setiap butir pertanysan, kemudian jawasblah sesusi dengan Keadsan
anda yang scbenamya dengan cara memberi tanda ceklist (¥) pada kotak jawaban yang

5. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas kesediaannya mengisi angket ini.

sesuai.

Angket ini tidak mempengaruhi nilai dalam pembelajaran.
Kategori yang digunakan untuk menjawab soal 1alah :

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

R = Ragu-Ragu

S = Sctuju

SS = Sangat Setuju

Nama 3 A IEA
Kclas : V'

Waktu 1 15 menit

No

Skor

Pertanyaan STS | TS

Saya senang membaca buku dimanapun saya berada

Saya cepat bosan jika membaca buku siswa,

Saya perlu nilai baik jadi saya harus rajin baca buku

da| W1 -

Saya merasa wajib baca buku , karena saya anak
sckolah

Q4 N2

Scbagai siswa SD, saya tidak harus baca buku

Saya harus baca buku, karena membuat saya pintar

C

Sava masih kelas 1V, tidak perfu banyak baca buku

Saya selalu ingin membaca buku di Perpustakan

N

Lebih asyik nonton TV daripada membaca buku

Lebih baik tdur dan pada baca buku W/

Buku komik lebth menank dan buku-buku pelajaran

Lebih baik isi luang waktu dengan main dari pada | |

L1
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daripada membaca buku bergiliran.

\* baca buku
13 Sctiap ada waktu luang saya perlu baca buku )
14 Pada hari libur saya tetap baca buku b
15 Saat jam kosong saya lebih senang bercerita dengan
teman daripada membaca ‘\
16 Mencari buku-buku bacaan itu hanya buang waktu
saja
17 Pengetahuan yang saya dapat Tebih banyak berasal dari \/
membaca buku
18 Saya lebih suka dibelikan mainan daripada buku-buku
baru.
19 Saya membaca buku ketika akan ujian saja
20 Konsep membaca bersama lebih menyenangkan k/
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Lampiran 8
Hasil Uji Validitas
No. Rhitung Rtabel Keterangan
Pernyataan

1 0,507 0,443 Valid

2 0,467 0,443 Valid

3 0,503 0,443 Valid

4 0,542 0,443 Valid

5 0,459 0,443 Valid

6 0,571 0,443 Valid

7 0,462 0,443 Valid

8 0,501 0,443 Valid

9 0,543 0,443 Valid
10 0,555 0,443 Valid
11 0,67 0,443 Valid
12 0,458 0,443 Valid
13 0,627 0,443 Valid
14 0,478 0,443 Valid
15 0,567 0,443 Valid
16 0,475 0,443 Valid
17 0,332 0,443 Tidak Valid
18 0,534 0,443 Valid
19 0,486 0,443 Valid
20 0,274 0,443 Tidak Valid
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Lampiran 9
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,837 18
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance  Item-Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted  Correlation Deleted
X01 58,8500 101,608 ,387 ,832
X02 59,1000 100,200 412 ,831
X03 58,4000 104,147 ,350 ,833
X04 58,1000 103,147 526 ,826
X05 58,6500 106,239 ,330 834
X06 58,6500 96,871 ,488 827
X07 58,8500 103,082 ;344 ,835
X08 58,6000 102,147 A17 ,830
X09 59,7500 101,566 419 ,830
X10 59,1500 100,661 468 827
X11 60,5000 103,947 ,652 824
X12 59,4000 101,937 ,391 ,832
X13 58,4500 99,839 932 824
X14 57,7500 108,408 412 ,832
X15 58,3500 101,924 ,505 ,826
X16 58,3500 103,187 ,444 ,829
X18 59,2000 103,221 514 ,826

X19 58,1500 105,503 443 ,830
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Lampiran 10
Hasil Uji Normalitas
Descriptives
Media Pembelajaran Statistic Std. E
Hasil Minat Kelas Eksperimen Mean 78,85
Membaca 95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 76,23
Upper Bound 81,47
5% Trimmed Mean 78,61
Median 78,00
Variance 31,292
Std. Deviation 5,594
Minimum 72
Maximum 90
Range 18
Interquartile Range 9
Skewness ,541
Kurtosis -,786
Kelas Kontrol Mean 73,25
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 69,75
Upper Bound 76,75
5% Trimmed Mean 73,33
Median 75,00
Variance 55,776
Std. Deviation 7,468
Minimum 61
Maximum 84
Range 23
Interquartile Range 14
Skewness -434
Kurtosis -,998
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Media Pembelajaran Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Hasil Minat Membaca Kelas Eksperimen ,160 20 ,190 ,925 20 ,123
Kelas Kontrol ,143 20 ,200" ,914 20 ,077

*. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 11

Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariance

113

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Minat Membaca Based on Mean 1,723 38 ,197
Based on Median 1,147 38 ,291
Based on Median and with 1,147 33,974 ,292
adjusted df
Based on trimmed mean 1,745 38 ,194
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Lampiran 12
Hasil Uji Hipotesis
Group Statistics
Std. Error
Media Pembelajaran N Mean  Std. Deviation Mean
Hasil Minat Kelas Eksperimen 20 78,85 5,594 1,251
Membaca
Kelas Kontrol 20 73,25 7,468 1,670
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of

Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Minat  Equal variances 1,723 197 2,684 38 ,011 5,600 2,086 1,376 9,824
Membaca assumed
Equal variances 2,684 35,215 ,011 5,600 2,086 1,365 9,835

not assumed
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Lampiran 13

Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Unggul Bard. Keputy guruan Tingg! No. 191 VSKBAN-PTIAL KPPTAVIE2?

umsy T
UMSU Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basr No :u.a.m u(mmmu umwrunmm" NM
gt | Cortt | P59 s o iMip umsuacid ** Mipfumsuacid  B1 ¢

O emveed 00w = cgm Sumtter
- . o

Nomor : 2574 J11.3-AU JUMSU-02/F /2023 Medan, 18_Dzulhijjah__1444 _H
Lamp 27 07 Juli 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 070872 Medan
di .
Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sechubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa

kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Putri Santi Oktaviani
NPM : 1902090034

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Bigbook Terhadap Minat Membaca

Siswa Kelas IV SD Negeri 060872 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb

\s NIDN.00 ommm,'ml

**Pertinggal®*®
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Lampiran 14

Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SD NEGERI 060872

Alamat: Jalan Sehati No. 142 Medan
Kel. Tegal Rejo, Kec. Medan Perjuangan Kode Pos 20237

Kepada Yth,

No : 422/138/SDN-72/V11/2023
Ketua Program Studi

Lamp :-
Hal : Izin Riset Pendidikan Guru SO
Fak. Keguruan dan limu
Pendidikan UMSU
di
Tempat

Sehubungan dengan surat yang telah kami terima No. 2574/ 11.3-AU/ UMSU-02/ F/ 2023 tanggal 07 Juli
2023 Perihal Permohonan Riset Mahasiswa berikut :

Nama : Putri Santi Octaviani
NPM : 1902090034
Prog Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh Penggunaan Media Bigbook Terhadap Minat

Judul Skripsi
Membaca Siswa Kelas IV SD Negeri 060872 Medan

Dengan ini memberikan izin riset kepada mahasiswa tersebut untuk memperoleh keterangan dan data-
data yang diperlukan dalam rangka penyusunan skripsi (Karya limiah).

Demikian surat ini kami sampaikan, kiranya dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya.

/<M_e“dan, 17 Juli 2023
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Lampiran 15

From K1

l FORMK 1
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http/www._fkip umsu ac.id E-mail: fkip ¢ umsu.ac.id

Yth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guri Sekalah Dacar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa . Puiii Sanii Oclaviaiii
NPM : 1902090034
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : 127 sks IPK=3.76
| Persetuyjuan | . .
Netwa Judui yang diajukan
Sckretaris

Prox. Studi )

; engaruh Penggunaan Media Bighook Terhadap Minat/;s ¢f
embaca Siswa Kelas 1V SD Negeri 060872 Medan ]
R\ \

Pengaruh Penggunaan Media Stik Angka Terhadap

Kemampuan Bérhitung Siswa Kelas I'Sd Pab Klumpang ™~ h_’.
Kebun

Pengaruh Penggeunaan Media Video Animasi I'erhadap
Kemam\yuan Berfikir Kreatif Materi Cita Citaku Siswa
Kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

-----

Hormat Pemohon,

Putri' Santi Octaviani

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk DekanFakuitas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 16

From K2

) | Form K-z——l
“\y MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

| UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
’ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M'sij JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Bl < Website :http/www._fkip.umsu ac.id E-mail: tkip ¢ umsuac.ad

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Prograim Studi Pendidihan Guru Seholah Dasai

FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Putri Santi Octaviani

NPM 11902090034

ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi ~ sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Penggunaan Media Bighook Terhadap Minat Membaca Siswa Kelas IV SD
Negeri 060872 Medan

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai : .
Dosen Pembimbing : Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd /

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripst saya,

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 28 Iannari 2023
Hormat Pemohon,

Putri Santi'Octaviani

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 17

From K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217  Form : K3

Nomor
Lamp
Hal

1563/ 11.3-AU//UMSU-02/ F/2023
. Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama

NPM

Program Studi
Judul Penelitian

Putri Santi Octaviani
1902090034

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pengaruh Penggunaan Media Bigbook Terhadap Minat Membaca Siswa
Kelas IV SD Negeri 060872 Medan

Pembimbing :  Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalal/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 11 April 2024

Medan, 20 Ramadhan 1444 H
11 April 2023 M

Dibuat rangkap S (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR



Lampiran 18

Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU i Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

120

Unggut | Cordas | TePeron Website: hitp: www fhip umsu ac id E-mail: fhipdumsu acid
P (‘/3 »t °
)5S ) S

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama : Putri Santi Octaviani

NPM 11902090034

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Penggunaan Media Bighook Terhadap Minat Membaca

Siswa Kelas IV SD Negeri 060872 Medan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal

. =20\ o Lot .
04~ R2bruom- - kajian egﬁ'gg’“d; g?gbaryak,

A Rbton 1023 | - RpViS Bab T olan Bop 7

2033 | - Re\iSi Bab T dan Bab i
s T - WViSi e Ca0 pnulisan,

B Moy 2033 | -Rovisi By 1 clan Bab

1% (varek 2033| - oV St Rrgrg

1022 | - pucoatkan pay (i
1 Ardt ) —%Vtaf QS 4o

® mei 2093 |- A Sewitar Kogosal

-

T e

) ) Medan, 13 Mei 2023
Diketahui oleh:

(4~ Ketua Proli

Dosen Pembimbing

/
| A

Suci Perita “‘“’L S.Pd, M.Pd. Dr. Lilik Hidayat Pulungan M.Pd.



Lampiran 19

Lembar Pengesahan Hasil Sempro

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
163 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N7 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M SU JL Kapten Mukhiar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Fxt, 22, 23, 30
Sorprenove Website Bt Ay fhop ume ag aamad Dapeg s pe 1l PIE

Vgt | Corien | TE

LEMBAR PENGESAHNAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yvang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah im

Nama Lengkap Putn Santi Octaviani
NPM - 1902090034
Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal Pengaruh Penggunaan Media Bighook terhadap Minat Membaca

Siswa Kelas TV SD Negeri 060872 Medan
Pada hart Selasa, 13 Juni 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi
Medan, Juni 2023

Disetujui oleh :

Doscpgnbahas, Nosen Pembimbing

Dra. HT Sy an\suyurnita, M.Pd.

Diketahui oleh
Studi

Suci Perwita Suri, S.Pd, MLPd.

Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd.
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Lampiran 20

Berita Acara Seminar Proposal Skripsi

ik MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
FAVERS‘TAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
KULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30

Wehsite http Awww [kip umsu ac i E-mail. (kip@umsu oc.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

pada hari ini Selasa Tanggal 13, bulan Juni, tahun 2023 telah diseminarkan proposal

skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap : Putri Santi Octaviani
NPM . 1902090034

- Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Program Studi
unaan Media Bigbook terhadap Minat Membaca

Judul Proposal  : Pengaruh Pengg
Siswa Kelas IV SD Negeri 060872 Medan

dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :

Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ ] Disetujui
[v/] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

[ 1Ditolak
Dosen Pembimbing

/

has,

o7 o

yurnita. M.Pd.

Dosen ¥

Dr. Lilik Hidayat Prlungan, M.Pd.

Dra. Hj. Syam

Panitia Pelaksana
Ketua Program Studi

/

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 21

Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30

i s dE g utnsy e ¥4
Unpmut | Cordn | Terpercay, Website. http Avww flip umsu ac 1d F-maml (kp@ umass #¢

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa, 13 Juni 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar menerangkan bahwa
Nama Lengkap : Putri Santi Octaviani
NPM : 1902090034
Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Judul Proposal  : Pengaruh Penggunaan Media Bigbook terhadap Minat Membaca
Siswa Kelas IV SD Negeri 060872 Medan
Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

; bovik fumuSan MOSTIah obin dgton PrEGEHon.
Rroaivan kasa dan pauLsan.

touict \Wippkests  penglittan-

pouisi  desain  enediian.

geuist  nstueogn  genelidian-

Rquint ket g tinan

OV A (vu o~

T P

sal ini dinyatakan Lavak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
P ) Diketahui

Medan, Juni 2023

Pro

Pembahas

Ketua Fropzram Studi

j. Sy ‘urnita, MLPd.
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Dra. Hj. Sya vurnita



Lampiran 22

Turnitin

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BIGBOOK TERHADAP
MINAT MEMBACA SISWA KELAS IV SD NEGERI 060872 MEDAN

CRIGINALITY

22% Mu  Ba 11x

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

]
-1

3

BBEBH

rep05|tor umsu.ac.id
o i A
epnnts wahsongo ac.id
Internet Sourc 2%
reposnory unpas.ac.id / ”
Internet Source
repository.radenintan.ac.id y "
Internet Source
Submitted to UIN Raden Intan Lampung 1 "
Student Paper
e-theses.iaincurup.ac.id 1 .
Internet Source /6
Submltted to umc

wdent Pape 1 %
reposutory uinsu.ac.id 1 e
media.neliti.com 1 %
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Lampiran 23

Mahasiswa
Guru

Mahasiswa
sendiri?
Guru

di

Mahasiswa
Guru

Mahasiswa

Guru

gemar

Mahasiswa

Guru

Mahasiswa

Guru

dan

Mahasiswa

dan

Guru

125

Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas

: Apakah siswa disini memiliki rasa senang jika disuruh membaca?
: Senang,hanya saja terkendala mereka masih banyak yang belum

bisa membaca.

: Apakah siswa memiliki kemauan membaca dari dalam diri

. kurang, tetapi saya sebagai guru tetap membuat pojok membaca

ujung.

: apakah siswa menyadari pentingnya manfaat membaca?
> untuk sebagian siswa sadar, cuman masih sekedar membaca saja

setelah itu sudah.

: apakah siswa pernah berusaha mendapatkan sumber bacaan, misal

ke perpustakaan atau membaca buku pada pojok baca?

. hanya satu dua siswa, tidak semua karena siswa tidak begitu

membaca, apalagi sampai pergi ke perpustakaan.

: apakah ibu pernah menggunakan media pembelajaran bigbook?

: tidak pernah

: Apakah ibu hanya menggunakan media buku tematik dan metode

Ceramah saja?

. ya, tetapi kadang saya juga menggunakan metode tanya jawab

metode kelompok.

: Apakah siswa lebih cenderung membaca karena tuntutan guru,

apabila guru tidak mengawasi mereka akan mengobrol tanpa
memperhatikan pelajaran di kelas?

. jika menggunakan buku cerita mereka tanpa disuruh pun mereka

gemar membaca, tetapi jika menggunakan buku tematik mereka
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harus disuruh guru dahulu baru membaca, tetapi jika buku cerita

bergambar tentunya mereka mau membaca.

Mahasiswa : karena buku cerita bergambar itu tentunya menarik perhatian
siswa bu.
Guru > benar.

Link Youtube Wawancara : https://youtu.be/lp8eJN 8ulA



https://youtu.be/lp8eJN_8ulA
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Foto bersama guru kelas 1V
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